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ABSTRAK

Nama : Siti Aisyah

NIM 20 202 00042

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan/Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Pengaruh Media Magic Disc terhadap Kemampuan

Daya Ingat Siswa pada Pokok Bahasan Bangun Datar di
Kelas VII SMP Negeri 1 Angkola Barat

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya variasi media yang digunakan oleh
guru dalam pembelajaran matematika, terutama pada materi bangun datar yang
melibatkan banyak konsep dan rumus. Hal ini berdampak pada rendahnya
kemampuan siswa dalam mengingat materi yang telah diajarkan oleh guru. Daya
ingat merupakan faktor penting dalam proses kognitif siswa, karena berhubungan
langsung dengan penyimpanan informasi. Oleh karena itu, guru perlu memanfaatkan
media seperti Magic Disc untuk mempermudah siswa dalam mengingat dan
memahami materi bangun datar. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media Magic Disc terhadap kemampuan daya ingat siswa pada
materi bangun datar di kelas VII SMP Negeri 1 Angkola Barat. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode Pre Experimental
Design menggunakan One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini melibatkan
satu kelompok eksperimen dengan dua kali pengujian, yaitu sebelum eksperimen
(pretest) dan setelah eksperimen (posttest). Sampel penelitian terdiri dari satu kelas,
yaitu kelas VII-A yang berjumlah 29 siswa. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes berupa essay (uraian) sebanyak 7 butir soal. Hasil
perhitungan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk diperoleh data
berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji homogenitas data pretest dan posttest
menunjukkan varians data bersifat homogen. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis
menggunakan uji Paired Sample t-Test, hasil analisis menunjukkan bahwa tp;zyng >
traper S€hingga Hj diterima dan Hy ditolak. Berdasarkan hasil analisis data di atas
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan
media Magic Disc terhadap kemampuan daya ingat siswa pada pokok bahasan
bangun datar di kelas VII SMP Negeri 1 Angkola Barat.

Kata Kunci : Bangun Datar, Kemampuan Daya Ingat, Media Magic Disc



ABSTRACT

Name : Siti Aisyah

NIM 20202 00042

Faculty/Major . Tarbiyah and Teacher Training/Mathematics Education
Thesis Title . The Effect of Magic Disc Media on Students' Memory

Ability in the Topic of Flat Shapes in Class VII at SMP
Negeri 1 Angkola Barat

This research is motivated by the lack of media variation used by teachers in
mathematics learning, especially in the topic of flat shapes that involves many
concepts and formulas which can cause students difficulty in remembering the
material. This leads to a low ability of students to recall the material taught by the
teacher. Memory is an important factor in the cognitive process of students as it is
directly related to information storage. Therefore, teachers need to utilize media
such as Magic Disc to facilitate students in remembering and understanding the
material of flat shapes. The purpose of this study is to determine the effect of using
Magic Disc media on students' memory ability in mathematics learning on the topic
of flat shapes in class VII at SMP Negeri 1 Angkola Barat. The approach used in this
study is quantitative with a Pre-Experimental Design method using One Group
Pretest-Posttest Design. This study involves one experimental group with two tests:
before the experiment (pretest) and after the experiment (posttest). The sample of the
study consists of one class, namely class VII-A which has 29 students. The instrument
used in this study is an essay test consisting of 7 items. The results of the normality
test using the Shapiro-Wilk test show that the data are normally distributed. The
homogeneity test results for the pretest and posttest data indicate that the data
variance is homogeneous. A hypothesis test was then conducted using the Paired
Sample t-Test, and the analysis showed that t.,;cuiated > trapie,» Meaning that Hy
was accepted and Hy was rejected. Based on the data analysis results, it can be
concluded that there is a significant effect of using the Magic Disc media on
students' memory ability regarding the topic of flat shapes in the seventh grade at
SMP Negeri 1 Angkola Barat.

Keywords: Flat Shapes, Memory Ability, Magic Disc Media
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Dengan mengucapkan Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis
panjatkan atas kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan hidayah-Nya
penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Media Magic Disc terhadap
Kemampuan Daya Ingat Siswa pada Pokok Bahasan Bangun Datar di Kelas
VIl SMP Negeri 1 Angkola Barat” ini dapat diselesaikan guna memenuhi salah
satu persyaratan dalam menyelesaikan pendidikan pada Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Tarbiyah dan llmu Kegururan Universitas Islam Negeri Syekh
Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh
karena itu, penulis berharap dapat belajar lebih banyak lagi dalam
mengimplementasikan ilmu yang didapatkan. Skripsi ini tentunya tidak lepas dari
bimbingan, masukan, dan arahan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada
kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada :

1. Ibu Dra. Asnah, M.A. selaku dosen pembimbing | dan bapak A. Naashir M.
Tuah Lubis, M.Pd. selaku dosen pembimbing Il, sebagai dosen pembimbing
pendamping yang telah meluangkan waktu memberikan dukungan, bimbingan dan
motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini.

2. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag. selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addari Padangsidimpuan.

3. lbu Dr. Lelya Hilda, M.Si. selaku dekan Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan.
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Ibu Dr. Almira Amir, S.T., M.Si. selaku PIt. Ketua Prodi Pendidikan Matematika.
Bapak A. Naashir M. Tuah Lubis, M.Pd. selaku Penasehat Akademik yang telah
memberikan arahan dan bimbingannya selama perkuliahan.

Dengan penuh rasa hormat, penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak
Irham Saleh Siregar, M.A. selaku kepala sekolah dan Ibu Dra. Agustini sebagai
guru matematika kelas VI, serta seluruh staf dan siswa di SMP Negeri 1 Angkola
Barat terkhusus kelas VII-A. Dukungan dan kerjasama yang diberikan sangat
berarti dalam penelitian ini. Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan
kontribusi positif bagi sekolah dan pengembangan pendidikan di lingkungan SMP
Negeri 1 Angkola Barat.

Dengan penuh rasa syukur dan hormat, penulis ingin mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua tercinta, Bapak Aswin Nasution
dan Ibu Nuryani. Tanpa dukungan, doa, dan kasih sayang yang tiada henti, penulis
tidak akan mampu menyelesaikan skripsi ini, yang menjadi sumber inspirasi dan
motivasi dalam setiap langkah perjalanan akademis penulis. Setiap pengorbanan,
baik waktu, tenaga, maupun cinta, telah membentuk penulis menjadi pribadi yang
lebih baik. Setiap tantangan yang dihadapi selalu terasa lebih ringan berkat
dorongan dan keyakinan yang Bapak dan Ibu tanamkan dalam diri penulis. Skripsi
ini bukan hanya hasil kerja keras penulis, tetapi juga cerminan dari harapan dan
impian yang kita bangun bersama. Semoga tulisan ini dapat menjadi kebanggaan
Bapak dan Ibu serta memberikan manfaat bagi banyak orang. Terima kasih atas

segalanya. Bapak dan Ibu yang membuat semua ini mungkin.
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Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya disampaikan kepada Kakek dan
Nenek tercinta, Tamrin Suleman Nasution dan Robiah Rangkuti yang telah
menjadi sumber inspirasi dan dukungan selama perjalanan pendidikan penulis.
Kehadiran dan kasih sayang Kakek dan Nenek telah memberikan motivasi tiada
henti, terutama pada masa-masa sulit. Setiap nasihat dan pelukan hangat selalu
menguatkan langkah penulis. Semoga skripsi ini dapat menjadi penghormatan
kecil atas semua pengorbanan dan cinta yang telah diberikan.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada saudara-saudara tercinta, baik abang
maupun kakak yang menjadi salah satu donatur penulis, dan kepada adek-adek
yang selalu memberikan dukungan dan semangat sepanjang perjalanan pendidikan
penulis. Keterlibatan, tawa, dan kebersamaan telah menjadi sumber kekuatan yang
tak ternilai. Semoga skripsi ini dapat menjadi wujud penghargaan atas cinta dan
solidaritas yang telah terjalin di antara kita.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah berkontribusi
dalam penyusunan karya ini. Terutama kepada sahabat tercinta, Rabiahtul Adwiah
Dalimunthe yang telah menjadi saudara dan sahabat yang setia. Dukungan,
motivasi dan semangat yang diberikan sangat berarti dalam setiap langkah
perjalanan penulis. Semoga persahabatan yang terjalin selalu membawa kebaikan
dan manfaat bagi kita bersama.

Sahabat-sahabat Gerlam, terima kasih atas kebersamaan, dukungan, dan semangat
yang diberikan selama masa perkuliahan. Tanpa kebersamaan dan semangat
kalian, mungkin perjalanan penulis terasa lebih berat. Terima kasih telah menjadi

sahabat yang setia mendengarkan keluh kesah, berbagi cerita, serta menjadi

Vi



tempat untuk berbagi ide dan tawa di tengah-tengah kesibukan dan tekanan.

Semoga persahabatan kita selalu terjalin dengan baik, meskipun masa kuliah ini

sudah usat.

Terimakasih penulis haturkan untuk semua pihak yang telah membantu
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu
persatu. Akhir kata penulis menyadari bahwa tidak ada yang sempurna, karena
kesempurnaan hanya milik Allah SWT. Penulis masih melakukan banyak
kesalahan dalam penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis mcminla.maaf
yang scdalam:dalamnya atas kesalahan yang dilakukan penulis. Penulis berharap
semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan dapat dijadikan referensi
demi pengembangan ke arah yang lebih baik. Kebenaran datangnya dari Allah dan
kesalahan datangnya dari diri penulis. Semoga Allah SWT senantiasa

melimpahkan Rahmat dan Ridho-Nya kepada kita semua. Aaamiin.

Padangsidimpuan, Ol{ Oktober 2024
Peneliti,

- Siti Aisyah
NIM. 2020200042
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan meliputi semua proses belajar yang terjadi sepanjang hidup di
berbagai tempat dan situasi yang memberikan dampak positif pada
perkembangan setiap individu. Pendidikan berlangsung seumur hidup (long life
education). Pendidikan berarti proses mendidik yang dilakukan oleh pengajar
kepada peserta didik. Hal ini melibatkan orang dewasa yang memberikan
contoh, pembelajaran, pengarahan, peningkatan etika dan akhlak, serta
pengembangan pengetahuan pada setiap individu.

IImu pendidikan adalah kumpulan pengetahuan dan konsep yang disusun
secara sistematis dan menggunakan metode ilmiah. limu ini menyelidiki dan
merenungkan gejala-gejala dari tindakan mendidik atau proses bantuan yang
diberikan oleh orang dewasa kepada anak-anak untuk mencapai kedewasaan.
Tujuannya adalah mempersiapkan mereka untuk menjalani kehidupan yang
bermakna.’

Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang
pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. Matematika
memiliki peran penting bagi anak-anak, baik di dalam maupun di luar

lingkungan sekolah dalam mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di

! Desi Pristiwanti et al., “Pengertian Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4, no. 6
(2022): 7912.
> Abd Rahman et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur
Pendidikan,” Al Urwatul Wutsga: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 5.
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masa depan. Banyak kurikulum yang diterapkan di Indonesia yang memasukkan
matematika sebagai mata pelajaran wajib bagi siswa.’

Matematika merupakan bahasa simbolik yang fungsi praktisnya untuk
menyatakan hubungan kuantitatif dan spasial, yakni hubungan antara angka
dengan aspek keruangan suatu kejadian yang mencangkup lokasi, letak dan
posisinya. Sedangkan fungsi teoritis untuk memudahkan berpikir. Matematika
didasarkan pada realitas yang dialami, yaitu pengetahuan yang diperoleh melalui
eksperimen, observasi, dan abstraksi.*

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang
meliputi dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan. Kegiatan tersebut merupakan
proses belajar dan mengajar yang melibatkan pengembangan pola berpikir siswa
untuk memahami atau memecahkan permasalahan yang ada. Kedua perspektif
tersebut menjadi kegiatan yang terintegrasi ketika terjadi interaksi antara siswa
dengan guru, siswa dengan siswa, serta siswa dengan lingkungan pada saat
pembelajaran matematika.

Terkait dengan pembelajaran matematika, tidak semua materi yang
dipelajari oleh siswa bersifat konkret. Pembelajaran matematika mencakup

banyak konsep abstrak yang memerlukan pemahaman mendalam dari siswa.

¥ Agusmanto JB Hutauruk and Simon M Panjaitan, “Penguasaan Materi Matematika Sekolah
Dan Permasalahannya Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika,” Jurnal Pembelajaran
Matematika Inovatif 3, no. 1 (2020), https://doi.org/10.22460/jpmi.v3il.p81-90.

* Diyah Sri Handayani, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Datar
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Course Review Horay Variasi Talking Stick Berbasis Magic
Disc Pada Kelas IV Di Min 1 Semarang Tahun Ajaran 2017/2018,” Skripsi Publikasi (Institut Agama
Islam Negeri Salatiga, 2018).



Inovasi dalam pembelajaran sangat dibutuhkan agar proses belajar matematika
menjadi lebih menyenangkan. Hal-hal konkret yang berkaitan dengan
pengalaman sehari-hari siswa dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang
menarik.’

Penggunaan media pembelajaran memiliki berbagai manfaat, seperti
menyamakan penyampaian materi, membuat proses pembelajaran lebih jelas dan
menarik, serta meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Selaian itu, media
pembelajaran memungkinkan proses belajar dilakukan dimana saja, mendorong
sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar, serta mengubah peran
guru menjadi lebih positif dan dan produktif. Dengan bantuan media dan alat
peraga, konsep dan simbol matematika yang sebelumnya abstrak dapat dibuat
lebih konkrit, sehingga konsep dan simbol tersebut dapat dikenalkan sejak dini
sesuai dengan tingkat berpikir anak.®

Penggunaan media pembelajaran yang dapat merangsang proses berpikir
siswa sangat penting. Media pembelajaran berperan sebagai pendukung dalam
proses belajar mengajar, membantu siswa dalam memahami materi dan
mempermudah guru dalam menyampaikan informasi. Kehadiran media
pembelajaran tidak hanya memudahkan tugas guru, tetapi juga membantu siswa

dalam memahami konsep-konsep konkret.

® A Naashir M Tuah Lubis and Wahyu Widada, “Kemampuan Problem Solving Siswa
Melalui Model Pembelajaran Matematika Realistik Berorientasi Etnomatematika Bengkulu,” Jurnal
Pendidikan Matematika Raflesia 5, no. 1 (2020): 128.

® A. Naashir M. Tuah Lubis and Dwi Yanti, “Identifikasi Etnomatematika Batik Besurek
Bengkulu Sebagai Media Dan Alat Peraga Penyampaian Konsep Kekongruenan Dan Kesebangunan,”
Wahana  Didaktika:  Jurnal  Illmu  Kependidikan 16, no. 3 (2018): 268,
https://doi.org/10.31851/wahanadidaktika.v16i3.2103.



diajarkan olch pendidik.” Dengan demikian, guru harus mampu memanfaatkan

media yang sesuai dengan materi yang diajarkan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan siswa, memastikan penyampaian materi yang efektif, dan membuat
proses belajar lebih menarik serta menyenangkan.

Proses pembelajaran akan berhasil apabila kerjasama antara guru dan
siswa terjalin dengan baik dan hasil belajar siswa tercapai secara maksimal.
Dalam hal ini yang menjadi perhatian utama dalam hasil belajar adalah
kemampuan daya ingat siswa.® Kemampuan daya ingat adalah proses mental
yang berpusat dalam otak yang meliputi pengkodean, menyimpan, dan
mengingat informasi yang ada. Atkitson mengemukakan ada tiga tahap dalam
proses mengingat, yaitu: (1) Memasukkan, baik secara langsung maupun tidak,
kesan diterima dan dipelajari sehingga terjadi proses encoding yaitu proses
pengubahan informasi menjadi symbol; (2) Menyimpan, setelah encoding baru

dilakukan penyimpanan, dalam hal ini terjadi penyimpanan beberapa kesan yang

7 Netriana Neni, “Pengembangan Media Pembelajaran Magic Dise Menggunakan Adabe
Animate CC 21 Tenung Hukum Bacaan Mad “lwad, Mad Layyin, Dan Mad “Aridh Lissukun Pada
Mata Pelajaran Al-Qur'un Hadist Di Madrasah Tsanawiyah.,™ FAIN Batu Sungkar, 2021, hlm. 23-24,

* Sukma Erma Laila, “Pengaruh Metode Quantum Learning Terhadap Kemampuan Kognitil

Siswa Pada Pokok Buhasun Lingkaran Di Kelos VII SMP Negeri 4 Satu Atp Halongonan Timur”
(2023).

Dipindai dengan
(8 camScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

diterima dari pengalaman sebelumnya; (3) Mengeluarkan kembali, tahap
mengingat kembali (remembering) pengalaman yang tersimpan di memori.’

Teori pembelajaran melibatkan cara-cara efektif untuk menyampaikan
informasi. Guru harus bisa mencari cara yang sederhana untuk menjelaskan
materi agar siswa lebih mudah memahaminya. Salah satu teori yang
berhubungan erat dengan pembelajaran adalah teori belajar kognitivisme. Teori
ini berpendapat bahwa belajar adalah proses internal yang melibatkan ingatan,
retensi, pengolahan informasi, emosi, dan berbagai aspek psikologis lainnya.'
Magic Disc sebagai alat bantu visual dapat mendukung proses kognitif ini
dengan menyediakan representasi visual yang memudahkan siswa dalam
memahami dan mengingat konsep-konsep matematika.

Penelitian yang dilakukan oleh Mutma’innah dengan judul “Analisis
Kesulitan Belajar Materi Bangun Datar Kelas IV MI” menyatakan bahwa siswa
menghadapi kesulitan dalam mempelajari materi bangun datar, terutama dalam
menghitung luas dan keliling bangun datar. Beberapa masalah yang dihadapi
siswa termasuk kurangnya pemahaman terhadap konsep bangun datar,
ketidakmampuan dalam melakukan perkalian dengan tepat, serta kesulitan dalam
mengaplikasikan konsep matematika seperti satuan keliling dan luas. Penelitian

juga menunjukkan bahwa siswa di Sekolah Dasar mengalami kesulitan dalam

® Ike Anggriyani and Nurlina Ariani, “Peningkatan Daya Ingat Siswa Terhadap Pembelajaran
Matematika Dengan Penggunaan Teknik Mnemonic Pada Kelas XI MAS Al-Barkah,” Jurnal
Pembelajaran Matematika Inovarif 4, no. 3 (2021): 658, https://doi.org/10.22460/jpmi.v4i3.657-666.

1% Nurhadi, “Teori Kognitivisme Serta Aplikasinya Dalam Pembelajaran,” Jurnal Edukasi
Dan Sains 2, no. 1 (2020): 81.



memahami dan mengingat rumus-rumus keliling dan luas, serta dalam
memahami soal cerita terkait dengan materi tersebut.™

Penelitian yang dilakukan oleh Fauzi Azhari, dkk. menunjukkan bahwa
penggunaan media gambar seri memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap
kemampuan daya ingat siswa pada materi teks fiksi di kelas eksperimen
dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menerima perlakuan. Hal ini
dibuktikan dengan hasil observasi di kelas eksperimen yang masuk dalam
kategori "Cukup" dengan persentase 55%, sedangkan di kelas kontrol hanya
mencapai kategori "Kurang" dengan persentase 40%. Berdasarkan hasil uji
statistik dan observasi ini, terdapat bukti bahwa perlakuan atau treatment yang
diberikan berdampak pada peningkatan kemampuan daya ingat siswa
dibandingkan dengan kelas yang tidak menerima perlakuan tersebut.*?

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru bidang studi
matematika di SMP Negeri 1 Angkola Barat diketahui bahwa kemampuan daya
ingat siswa masih rendah. Menurut ibu Agustini selaku guru bidang studi
matematika kelas VII, setiap kali dilakukan pengulangan materi pada
pembelajaran sebelumnya beberapa siswa sudah tidak mengingat materi yang
telah dipelajari. Selain itu, ketika guru mengajak siswa untuk mengingat rumus-
rumus terkait materi bangun datar dan menunjuk beberapa siswa untuk maju ke

depan kelas untuk menuliskan rumus tersebut di papan tulis, namun pada

" Muthma’innah, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Materi Bangun Datar Siswa Kelas
IV ML Ta'diban: Journal of Islamic Education 2, no. 2 (2022): 80-81.

12 Pauzi Azhari, Hodidjah, and Elan, “Pengaruh Media Gambar Seri Terhadap Kemampuan
Daya Ingat Siswa Dalam Materi Teks Fiksi,” Pedadidaktika: Jurnal llmiah Pendidikan Guru Sekolah
Dasar 5, no. 3 (2018): 139.



kenyataannya siswa mengalami kelupaan.”® Hal tersebut dikarenakan siswa
kurang berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung, sehingga informasi tidak
terekam dengan baik dalam ingatan.

Hasil observasi menunjukkan media yang digunakan guru pada proses
pembelajaran masih menggunakan media cetak seperti buku, media gambar dan
papan tulis. Sehingga siswa kesulitan mengingat dan menangkap informasi
dikarenakan guru menjelaskan materi pelajaran secara naratif. Adapun perangkat

assesmen yang digunakan guru di sekolah tersebut berupa lembar kerja siswa

dalam proses pembelajaran yang dapat dilihat pada gambar berikut.**

Gambar 1.1
Lembar Kerja Siswa

Oleh sebab itu, dalam penelitian ini diujicobakan salah satu media
pembelajaran yaitu Magic Disc. Dengan adanya media Magic Disc, diharapkan
dapat merangsang fungsi otak dan pengalaman siswa untuk mengingat materi

pelajaran, khususnya dalam mengingat rumus-rumus yang berkaitan dengan

3 Agustini, Guru Matematika SMP Negeri 1 Angkola Barat, wawancara (Sitinjak, 25 Mei
2024 Pukul 10.45 WIB).

" Agustini, Guru Matematika SMP Negeri 1 Angkola Barat, Observasi (Sitinjak, 25 Mei
2024 Pukul 11.00 WIB).



bangun datar. Proses pembelajaran menggunakan media Magic Disc juga
bertujuan untuk membantu siswa memperkuat daya ingat mereka terhadap
materi yang diajarkan
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka peneliti
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Media Magic Disc terhadap
Kemampuan Daya Ingat Siswa pada Pokok Bahasan Bangun Datar di
Kelas VII SMP Negeri 1 Angkola Barat”.
Identifiksi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah
pada penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut.
1. Siswa kesulitan dalam memahami dan mengingat rumus-rumus keliling dan
luas terkait materi bangun datar.
2. Siswa kurang berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung, sehingga
informasi tidak terekam dengan baik dalam ingatan.
3. Keterbatasan dalam penggunaan media pembelajaran.
4. Guru masih menjelaskan materi secara naratif.
Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,
permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada:
1. Pada penelitian ini media visual dibatasi pada media Magic Disc yaitu untuk
mengetahui pengaruh media Magic Disc terhadap kemampuan daya ingat
siswa pada pokok bahasan bangun datar di kelas VII SMP Negeri 1

Angkola Barat.



2. Materi bangun datar difokuskan pada persegi, persegi panjang, jajar genjang
dan belah ketupat.
D. Defenisi Operasional Variabel
Defenisi variabel terdiri dari dua variabel yaitu variabel terikat
(dependent variabel) dan variabel bebas (independent variabel). Variabel terikat
yaitu nilainya tidak tergantung pada variabel lain. Adapun yang menjadi variabel
terikat yaitu kemampuan daya ingat siswa sedangkan variabel bebasnya adalah
media Magic Disc.
1. Media Magic Disc
Media Magic Disc merupakan media sederhana yang dirancang
dengan memperhatikan prinsip visual, termasuk bentuk, ukuran,
keterpaduan, dan kesederhanaan. Media ini berisi informasi tentang sifat-
sifat, rumus keliling dan luas dari berbagai bangun datar seperti persegi,
persegi panjang, jajar genjang dan belah ketupat. Dinamakan Magic Disc
karena berbentuk lingkaran menyerupai Compact Disc (CD). Media ini
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan daya ingat siswa serta dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.
2. Kemampuan Daya Ingat
Ingatan adalah kekuatan mental yang memungkinkan seseorang
menerima, menyimpan, dan mereproduksi data atau tanggapan. Setiap
individu memiliki tingkat daya ingat yang berbeda-beda, sehingga
dibutuhkan usaha untuk meningkatkan daya ingatnya dan meminimalkan

lupa untuk dapat menguasai matematika. Dalam penelitian ini yang
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dimaksud dengan kemampuan daya ingat adalah kemampuan siswa dalam
mengingat rumus-rumus pada materi bangun datar sehingga mampu
menyelesaikan soal-soal terkait materi tersebut dan hasilnya akan dihitung
dengan skor/nilai yang diperoleh setiap siswa.

3. Materi Bangun Datar

Bangun datar merupakan suatu bidang datar yang tersusun oleh titik
atau garis-garis yang menyatu membentuk bangun 2 dimensi yang
mempunyai keliling dan luas. Bangun datar dapat didefenisikan sebagai
bangun yang rata memiliki dua dimensi yaitu panjang dan lebar, tanpa
ketebalan atau kedalaman. Bentuk-bentuk bangun datar ini bervariasi,
seperti persegi, persegi panjang, segitiga, lingkaran, jajar genjang,
trapesium, belah ketupat dan layang-layang. Dalam penelitian ini akan
dibahas mengenai sifat-sifat, serta rumus keliling dan luas dari persegi,
persgi panjang, jajar genjang dan belah ketupat.

E. Perumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara media Magic Disc terhadap
kemampuan daya ingat siswa pada pokok bahasan bangun datar di kelas VII
SMP Negeri 1 Angkola Barat?”.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui pengaruh media Magic Disc terhadap kemampuan



11

daya ingat siswa pada pokok bahasan bangun datar di kelas VII SMP Negeri 1

Angkola Barat.

G. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.

Dapat menambah ilmu pengetahuan dan pendidikan tentang
penggunaan media pembelajaran Magic Disc pada mata pelajaran
matematika sebagai dasar pendahuluan bagi yang akan meneliti
berkenaan dengan penulis ini.

Hasil penulisan dapat dijadikan sumber informasi atau masukan kepada

pengajar (guru) dalam mengajar.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Siswa

Dengan adanya penulisan ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar.

Bagi Guru

Dapat membantu dan meningkatkan pengetahuan guru dalam
memperbaiki kualitas pembelajaran, keterampilan dalam proses
pembelajaran.

Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan atau solusi untuk mengetahui hambatan dan

kelemahan penyelenggara pembelajaran yang dihadapi kelas, sehingga
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dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan harapan akan diperoleh
hasil prestasi yang optimal demi kemajuan lembaga sekolah.
d. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan guna mendukung pengetahuan untuk
menjadi profesional dalam menerapkan metode pembelajaran yang
tepat.
H. Sistematika Pembahasan

Struktur pembahasan penelitian ini mencakup lima bab yang terbagi ke
dalam beberapa subbab dengan rincian sebagai berikut:

Bab | membahas pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab Il menyajikan landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka
berpikir, dan hipotesis.

Bab Il membahas metodologi penelitian, mencakup waktu dan tempat
penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, serta teknik analisis data.

Bab IV menyajikan hasil penelitian yang merupakan jawaban atas
permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya.

Bab V sebagai bab penutup, menyajikan kesimpulan dan memberikan

saran.
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BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata "media" berasal dari bahasa Latin "medius,” yang secara
harfiah berarti “"perantara atau penghubung”. Media juga merupakan
bentuk jamak dari kata "medium™ dalam bahasa Latin, yang berarti alat
perantara atau penghubung antara sumber pesan dan penerima pesan.’
Penggunaan media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting
dalam proses belajar, terutama dalam mata pelajaran matematika. *°

Media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai
alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses
dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.'” Menurut Arief S.
Sadiman media adalah segala sesuatu yang bisa digunakan untuk
menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima, yang kemudian dapat
merangsang pikiran, perasaan, minat, dan perhatian siswa sehingga

memungkinkan terjadinya proses belajar.'®

!> Rahmi Mudia Alti et al., Media Pembelajaran, ed. Tri Putri Wahyuni, 1st ed. (Padang: PT
Global Eksekutif Teknologi, 2022), him. 41.

'® Diyah Hoiriyah and Nurul Maulidia, “Pop Up Book Learning Media to Increase Learning
Interest of MTsS Alwasliyah Students Bangun Purba,” Logaritma : Jurnal Ilmu-1lmu Pendidikan Dan
Sains 10, no. 01 (2022), him. 154.

' Muhammad Hasan et al., Media Pembelajaran, ed. Fatma Sukmawati, Tahta Media
Group, 1st ed. (CV Tahta Media Grup, 2021), him. 27.

8 Hamzah Pagarra et al., Media Pembelajaran, 1st ed. (Makassar: Badan Penerbit UNM,
2022), him. 5.
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Beberapa pengertian media pembelajaran antara lain sebagai
berikut.

1) Media pembelajaran merupakan alat untuk mengirimkan informasi
dari guru kepada siswa sebagai penerima. Dengan perancangan
lingkungan belajar yang sistematis, tujuan pembelajaran dapat dicapai
dengan lebih efektif.*®

2) Media pembelajaran merupakan segala hal yang dapat membawa
pesan untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Adapun tujuan
penggunaan media pembelajaran yaitu untuk mempermudah
komunikasi dan meningkatkan hasil belajar. Seperti radio, televisi,
koran, majalah, buku dan lain sebagainya.”

3) Martin dan Briggs menyatakan bahwa media pembelajaran mencakup
segala sumber yang diperlukan untuk berkomunikasi dengan peserta
didik. Ini mencakup perangkat keras serta perangkat lunak yang
digunakan pada perangkat keras tersebut.*

Berdasarkan berbagai pendapat mengenai media pembelajaran,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah alat,
bahan, atau perantara antara guru dan siswa dalam menyampaikan

informasi, memfasilitasi interaksi dan komunikasi, serta membantu siswa

!9 M. Sahib Saleh et al., Media Pembelajaran, Eureka Media Aksara, 1st ed. (Jawa Tengah:
CV. Eureka Media Aksara, 2023), him. 6.

*° Hari Sugiharto Setyaedhi, “Peranan Media Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013,”
Educational Technology Journal 1, no. 1 (2021): 19-30, https://doi.org/10.26740/etj.v1n1.p19-30.

2! Rudy Sumiharsono and Hishiyatul Hasanah, Media Pembelajaran, ed. Dedy Ariyanto, 2nd
ed. (Jawa Timur: CV. Pustaka Abadi, 2018), him. 9-10.
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dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam
proses belajar mengajar.

Media pembelajaran bertujuan mempermudah pemahaman siswa,
meningkatkan efektivitas pembelajaran, serta membuat proses belajar lebih
menarik dan interaktif. Media pembelajaran dapat berupa buku, gambar,
video, audio, perangkat lunak komputer, dan teknologi digital lainnya.

b. Fungsi Media Pembelajaran

Media berfungsi sebagai alat atau sarana untuk menyalurkan
informasi atau pesan pembelajaran.??> Secara umum, Sadiman, dkk.
menjelaskan fungsi media pembelajaran sebagai berikut:

1) memperjelas penyampaian pesan sehingga tidak hanya bersifat visual.

2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan kemampuan indra, misalnya
dengan menggantikan objek yang terlalu besar untuk dibawa ke kelas
dengan gambar, slide, dan sebagainya.

3) meningkatkan semangat belajar, memungkinkan siswa belajar mandiri
sesuai minat dan kemampuannya, serta mengatasi sikap pasif siswa.

4) memberikan rangsangan yang seragam, menyamakan pengalaman dan
persepsi terhadap materi pelajaran.?

Fungsi media pembelajaran menurut Hamalik adalah sebagai

berikut.

22 Marhamni Ritonga, Nur Fauziah Siregar, and Rahma Hayati Siregar, “Pengembangan
Media Pembelajaran Multimedia Interaktif Dengan Menggunakan Macromedia Flash Pro 8 Pada
Materi Transformasi Geometri” 01, no. 01 (2024): 66.

2 Nizwardi Jalinus and Ambiyar, Media Dan Sumber Pembelajaran, 1st ed. (Jakarta:
Kencana, 2016), him. 5-6.
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1) Menciptakan situasi pembelajaran yang efektif.

2) Penggunaan media adalah bagian penting dari sistem pembelajaran.

3) Media pembelajaran berperan penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

4) Penggunaan media dalam pembelajaran bertujuan mempercepat
proses belajar dan membantu siswa memahami materi yang
disampaikan oleh guru di kelas.

5) Penggunaan media dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas
pendidikan.?*

Fungsi media pembelajaran secara umum adalah menyampaikan
informasi secara efektif, menarik perhatian siswa, dan meningkatkan
pemahaman untuk mengingat materi yang telah dipelajari dalam jangka
waktu tertentu. media pembelajaran mendorong partisipasi aktif siswa,
menyediakan pengalaman belajar yang beragam, dan mendukung belajar
mandiri. Dengan berbagai jenis media, siswa dapat belajar sesuai dengan
gaya belajar mereka masing-masing, yang pada akhirnya meningkatkan
motivasi dan hasil belajar.

c. Manfaat Media Pembelajaran

Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar mengajar sangat

beragam. Menurut Hamalik dalam Andi Kristanto, media pembelajaran

memiliki beberapa keuntungan antara lain:

?* Ppuji Rahayuningsih et al., “Fungsi, Dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya
Peningkatan Kemampuan Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan 2, no. 1 (2022): 7,
https://doi.org/10.31800/jurnalkwangsan.v1i2.7.
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3)

4)

5)

6)
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Membantu memperjelas penyampaian materi agar tidak hanya
bergantung pada kata-kata, baik tertulis maupun lisan.

Meningkatkan perhatian siswa, semangat belajar, serta memungkinkan
interaksi yang lebih langsung antara peserta didik dengan lingkungan
dan realitas.

Membentuk landasan penting bagi perkembangan belajar, sehingga
membuat proses pembelajaran lebih kuat.

Memberikan pengalaman nyata yang mendorong siswa untuk
berusaha sendiri sesuai dengan kemampuan dan minat mereka.
Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan,
terutama dalam media visual.

Mengatasi keterbatasan dalam hal ruang, waktu, dan indera manusia.”®

Secara keseluruhan, media pembelajaran memiliki peran penting

dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Penggunaan media

dapat membantu memperjelas materi, menarik perhatian siswa, dan

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Selain itu, media

juga memungkinkan interaksi yang lebih intens antara siswa dengan

lingkungan serta mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan indera. Dengan

demikian, media pembelajaran menjadi sarana efektif untuk mendukung

perkembangan kemampuan siswa secara optimal sesuai dengan minat dan

potensi mereka.

% Andi Kristanto, Media Pembelajaran (Surabaya: Bintang Surabaya Anggota IKAPI daerah
Jawa Timur, 2016), him. 13-14.
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d. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

1)

2)

3)

4)

5)

Jenis-jenis media pembelajaran antara lain:
Media visual yaitu jenis media yang bergantung pada kemampuan
indra penglihatan, seperti buku, jurnal, peta, gambar, dan berbagai
bentuk media cetak lainnya.
Media audio merupakan jenis media yang hanya mengandalkan indera
pendengaran untuk menyampaikan informasi, seperti tape recorder
dan radio.
Media audio visual adalah media yang dapat dilihat sekaligus
didengar, meliputi film, video, program televisi, dan berbagai bentuk
lainnya.
Multimedia merupakan penggunaan berbagai jenis media dan
peralatan yang terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan
pembelajaran.
Media realita merupakan media yang merujuk pada segala jenis benda
nyata yang ada di lingkungan alam, seperti tumbuhan, batuan, air,

lahan pertanian, dan sebagainya.?®

2. Media Magic Disc

a. Pengertian Magic Disc

Secara etimologis, istilah "Magic Disc" berasal dari bahasa Inggris,

yaitu "Magic" berarti ajaib dan "Disc" berarti piringan. Dalam pengertian

terminologis, media Magic Disc merujuk pada sebuah media berbentuk

% pagarra Hamzah et al., Media Pembelajaran, ed. Muhammad Rafli Pradana, Badan

Penerbit UNM, 1st ed. (Makassar: Badan Penerbit UNM Gunungsari, 2022), him. 25.
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piringan yang memungkinkan pengguna untuk memperoleh informasi
secara ringkas dan cepat. Hal ini menjadikan media tersebut sangat efektif
dalam menghemat waktu.*’

Magic Disc adalah salah satu bentuk karya visual yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran. Media ini terbuat dari bahan
kertas dan terdiri dari beberapa komponen berbentuk lingkaran yang
kemudian disatukan menyerupai sebuah buku.?® Menurut Anwar, media
pembelajaran Magic Disc memungkinkan penyajian informasi dengan cara
yang lebih cepat dan praktis. Magic Disc terdiri dari dua bagian berbentuk
lingkaran yang dihubungkan di tengah dengan sebuah kancing.
Penggunaannya dilakukan dengan memutar salah satu atau kedua bagian
tersebut, baik searah jarum jam maupun berlawanan arah.*

Media Magic Disc merupakan media pembelajaran baru yang
digunakan sebagai alat bantu guru dalam mengajar. Dengan desain yang
unik media ini dapat menarik perhatian siswa, sehingga siswa akan lebih
bersemangat dalam belajar. Karakteristik Magic Disc memiliki ciri visual
cetak yang sangat mudah digunakan dan diaplikasikan oleh peserta didik.

Berdasarkan penjelasan definisi dari Magic Disc di atas, dapat dipahami

%7 Fathin Salsabila, “Pengembangan Media Magic Disk Fisika Pada Materi Listrik Tingkat
SMP/MTs” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2022), him. 10.

%8 Siti Luluk Mukaromah, “Pengembangan Media Magic Disc Untuk Pembelajaran Al-
Qur’an Hadits Materi Tajwid Di MTS NU Al Badar Kaliwining Rambipuji,” Indonesian Journal of
Islamic Teaching 7, no. 1 (2024): 243.

# Andreo Satria, Afreni Hamidah, and Upik Yelianti, “Pengembangan Magic Disc Pada
Bahan Taksonomi Hewan Untuk Siswa SMA™ 5, no. 3 (2019): 241.
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bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Magic Disc dilakukan

sebagai upaya untuk meningkatkan daya ingat siswa.

Media Magic Disc ini memiliki dua sisi, yaitu sisi berbentuk
lingkaran dan persegi. Desain Magic Disc dirancang semenarik mungkin
untuk menarik perhatian siswa, dan penggunaannya dibuat sangat praktis
agar memperoleh respon positif dari mereka. Media pembelajaran ini
berfokus pada sifat-sifat, rumus, lambang, dan simbol yang berkaitan
dengan materi bangun datar, khususnya persegi, persegi panjang, jajar
genjang, dan belah ketupat. Selain itu, Magic Disc juga dilengkapi dengan
catatan penting yang relevan dengan materi pembelajaran.

. Cara Penggunaan Magic Disc

Adapun cara penggunaan Magic Disc adalah sebagai berikut:

1) Putar salah satu atau kedua bagian Magic Disc sesuai dengan materi
bangun datar yang ingin dipelajari. Misalnya, untuk mempelajari sifat
dan rumus persegi, putar hingga bagian informasi tentang persegi
terlihat.

2) Arah putaran dapat disesuaikan searah gerak jarum jam maupun
sebaliknya.

3) Setelah materi yang diinginkan muncul, bacalah informasi yang
tertera, seperti rumus luas, keliling, sifat-sifat khusus, atau simbol
yang berkaitan dengan bangun datar tersebut.

4) Putar Magic Disc kembali untuk mereview materi lain atau

mencocokkan jawaban dengan informasi yang ada di Magic Disc,
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sehingga lebih mudah mengingat rumus atau karakteristik bangun

datar.

c. Kelebihan dan Kekurangan Magic Disc

1)

2)

3)

4)

1)

2)

Adapun kelebihan media Magic Disc antara lain:
Penggunaan Magic Disc membuat pembelajaran menjadi lebih
menarik.
Magic Disc membantu mengalihkan perhatian siswa agar lebih fokus,
memenuhi kebutuhan anak akan alat bantu untuk meningkatkan
konsentrasi selama pembelajaran.
Magic Disc membantu mencocokkan pemahaman antara apa yang
diajarkan guru dengan apa yang dipahami oleh siswa.
Magic Disc mendukung siswa dalam mengingat materi
pembelajaran.*

Selain itu, beberapa kekurangan dari Magic Disc anatara lain:

Magic Disc mudah rusak, terutama jika sering digunakan atau tidak
disimpan dengan hati-hati karena terbuat dari karton. Karton bisa
sobek, terlipat, atau menjadi lemah seiring waktu.
Karena ruang yang terbatas pada permukaan piringan, Magic Disc
hanya bisa memuat informasi yang ringkas, sehingga tidak dapat

mencakup penjelasan yang lebih mendalam tentang materi.

*® Handayani, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Datar Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Course Review Horay Variasi Talking Stick Berbasis Magic Disc Pada
Kelas IV Di Min 1 Semarang Tahun Ajaran 2017/2018, him. 49-50.”
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3) Media ini bersifat statis, sehingga interaksi dengan siswa terbatas pada
memutar piringan untuk melihat informasi. Tidak ada fitur interaktif
yang mendalam, seperti yang dapat ditemukan pada media digital.

4) Jika digunakan di kelas besar tanpa proyeksi atau visual tambahan,
Magic Disc mungkin sulit dilihat oleh semua siswa secara bersamaan.

5) Materi yang terdapat pada Magic Disc bersifat tetap dan tidak dapat
diubah atau diperbarui dengan mudah jika ada perubahan kurikulum
atau pembaruan materi.

3. Daya Ingat Siswa
a. Pengertian Daya Ingat
Memori merupakan sistem kognitif manusia yang berperan dalam
menyimpan informasi atau pengetahuan. Menurut Suherman, ingatan atau
memori mengacu pada proses penyimpanan atau pemeliharaan informasi
dalam jangka waktu tertentu (maintaining information over time).

Sementara itu, Santrock mendefinisikan memori sebagai kemampuan

untuk mempertahankan informasi seiring waktu, yang melibatkan proses

pengkodean (encoding), penyimpanan (storage), dan pengambilan kembali
informasi (retrieval).*

Ingatan atau daya ingat merupakan kemampuan yang berkaitan
dengan kemampuan untuk menerima atau memasukkan (learning),
menyimpan (retention), dan menimbulkan kembali (remembering). Kesan-

kesan yang tertinggal dari pengamatan di dalam diri manusia yang berupa

31 M. Hosnan, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, ed. Y. Sartika, 1st ed. (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2016), him. 153-154.
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tanggapan-tanggapan maupun pengertian itu disimpan sewaktu-waktu
dikeluarkan lagi, daya ingat untuk menyimpan dan mengeluarkan kesan-
kesan disebut daya ingatan.*

Daya ingat adalah area di dalam otak yang berfungsi sebagai
penyimpanan data fisik, yang dapat diakses saat diperlukan. Ini merupakan
proses kognitif yang mungkin perlu ditingkatkan atau dilatih agar
informasi yang diperoleh melalui penglihatan atau pendengaran dapat
diingat dan dipulihkan dengan tepat. Ingatan dapat diibaratkan sebagai
kode yang membantu kita mengingat pengalaman atau perasaan yang telah
kita alami di masa lampau.*

Daya mengacu pada kemampuan melakukan suatu aktivitas atau
tindakan, sementara ingat merujuk pada kondisi berada di dalam pikiran.
Daya ingat pada dasarnya mencerminkan kemampuan seseorang untuk
mengingat kembali informasi. Tingkat daya ingat seseorang sangat
dipengaruhi oleh persepsi dan pengalaman yang dimiliki oleh individu
tersebut.*

Berdasarkan konsep yang diuraikan mengenai daya ingat di atas,

dapat ditarik kesimpulan bahwa daya ingat adalah kapasitas untuk

*? Fadhilah Suralaga, Psikologi Pendidikan, ed. Solicha, 1st ed. (Depok: PT Raja Grafindo
Persada, 2021).

* Anselmus Yata Mones, “Upaya Meningkatkan Daya Ingat Siswa Kelas IV Melalui
Penerapan Metode Praktek Dan Latihan Terstruktur Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Katolik,”
Jurnal Selidik 1, no. 1 (2020): 22.

**Khairunnisya, “Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Daya Ingat
Siswa Pada Muatan Pelajaran Matematika Di Kelas III SDN 164 Pekanbaru” (Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2024).



24

menerima, menyimpan, dan mengambil kembali informasi yang diperoleh
atau dialami seseorang pada waktu yang berbeda.

. Tahap-tahap Daya Ingat
Sebelum informasi atau sebuah peristiwa dapat diingat oleh

seseorang, ada beberapa langkah atau tahapan yang harus dilewati oleh
ingatan tersebut agar dapat muncul kembali. Adapun tahapan dalam

memori dapat dilihat pada gambar berikut.

Penyandian » Penyimpanan Pengulangan
Y A
Memasukkan Mempertahankan Pengambilan dari
ke dalam ke dalam memori memori
Gambar 2.1

Tahapan dalam Memori
Walgito menjelaskan bahwa proses mengingat terdiri dari tiga
tahapan utama:
1) Memasukkan (learning)
Proses ini melibatkan dua cara utama. Pertama, secara sengaja di
mana seseorang secara aktif menambahkan informasi, pengetahuan,
dan pengalaman ke dalam ingatannya. Kedua, secara tidak sengaja di
mana informasi atau pengalaman masuk ke memori tanpa niat khusus.
2) Menyimpan (retention)
Tahapan ini berkaitan dengan penyimpanan informasi yang telah

dipelajari dalam bentuk jejak memori atau memory traces. Jejak-jejak
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ini akan lebih mudah diakses jika sering digunakan, namun jika tidak,
jejak tersebut bisa memudar atau hilang, menyebabkan kelupaan.
3) Menimbulkan kembali (remembering)

Untuk  menimbulkan  kembali informasi, seseorang dapat
menggunakan dua metode utama, yaitu recall dan recognition. Recall
melibatkan kemampuan untuk menggali dan memproduksi informasi
yang telah dipelajari sebelumnya, sedangkan recognition melibatkan
kemampuan untuk mengenali informasi yang telah pernah dilihat,
dibaca, atau didengar sebelumnya.®

c. Jenis-Jenis Daya Ingat
Jenis-Jenis ingatan yang sering diperdebatkan oleh para ahli, antara
lain:

1) Memori Sensorik
Memori sensorik merupakan tahap awal penyimpanan informasi dari
indera, akhirnya akan berpindah ke memori jangka pendek dan jangka
panjang.

2) Memori Jangka Pendek (Short Term Memory)
Memori jangka pendek menurut model Atkinson dan Shiffrin
memiliki kapasitas terbatas untuk mengingat hanya beberapa
informasi. Memori ini memiliki kapasitas sekitar 7 informasi dan

bertahan selama 15-30 detik. Dengan kata lain, orang dewasa mampu

% Abdul Rahmat, “Peningkatan Daya Ingat Peserta Didik melalui Strategi Quantum Quotient
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII SMPN 21 Bandar Lampung” (Universitas
Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019), him. 21-22.
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mengingat 5 hingga 9 informasi dalam rentang waktu sekitar 15
hingga 30 detik.*

3) Memori Jangka Panjang (Long Term Memory)
Ingatan jangka panjang adalah jenis memori yang relatif stabil dan
tidak terbatas. Kapasitas memori jangka panjang cenderung meningkat
seiring bertambahnya usia, terutama selama masa pertengahan dan
akhir masa kanak-kanak. Sistem memori jangka panjang
memungkinkan kita untuk hidup dalam dua zaman, masa lalu dan
masa sekarang. Kemampuan untuk mengingat peristiwa masa lalu dan
menggunakan informasi tersebut dalam kehidupan saat ini merupakan
fungsi utama dari memori jangka panjang.

4) Memori Kerja
Memori kerja adalah proses kognitif yang utamanya berperan dalam
mendukung dan meningkatkan kapasitas pengkodean, penyimpanan,
dan pencarian informasi yang krusial untuk pembelajaran pada level
pemrosesan informasi.

5) Memori Implisit
Memori implisit adalah pengingatan informasi terkait suatu peristiwa
atau objek yang memengaruhi tindakan dan pemikiran, yang terjadi
tanpa upaya sadar. Dengan kata lain, memori implisit dipanggil

kembali secara tidak disadari.

% Kuntjojo, Psikologi Pendidikan, ed. Guepedia, 1st ed. (Kediri: Guepedia Publisher, 2024),
him. 80-81.
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6) Memori Eksplisit
Proses pemanggilan informasi terkait suatu peristiwa atau objek secara
sadar disebut memori eksplisit. Sebagai contoh, ketika seseorang
bercerita tentang masa lalunya kepada orang lain, dia dengan sengaja
mengingat kembali informasi-informasi masa lalu yang tersimpan
dalam ingatannya.

7) Memori Flashbulb
Memori Flashbulb adalah jenis memori yang terjadi ketika seseorang
pertama kali mengalami atau terlibat dalam suatu peristiwa yang
sangat berkesan atau secara emosional mempengaruhi mereka.*

d. Indikator Daya Ingat
Indikator daya ingat yang baik menurut Muhibbin Syah ada dua,

yaitu:
1) Kemampuan menyebutkan informasi .
2) Kemampuan untuk menunjukkan kembali informasi.®®
Indikator daya ingat anak menurut Makhfuddin antara lain sebagai
berikut:
1) Keterampilan siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan.
2) Kemampuan siswa dalam menghafal rumus-rumus.
3) Ingatan atau pengetahuan yaitu kemampuan mengingat materi yang

telah dipelajari.

* Rahim Sekedang, “Pengaruh Layanan Informasi Untuk Meningkatkan Memori Training
(Daya Ingat) Pada Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Medan Tahun Pembelajaran
2017/2018,” World Development (Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2018).

%8 Muhibbin Syah, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), him. 162.
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4) Pemahaman yaitu kemampuan menagkap makna, menerjemahkan dan
menafsirkan.

5) Penerapan yaitu kemampuan mengidentifikasi dan menghubungkan
bagian-bagian yang terpisah untuk membentuk suatu keseluruhan.

6) Sintesis yaitu kemampuan menyimpulkan dan menggabungkan
bagian-bagian yang terpisah untuk membangun suatu keseluruhan.

7) Penilaian yaitu kemampuan mengevaluasi nilai atau kualitas sesuatu,
seperti pernyataan atau laporan penelitian, berdasarkan Kriteria
tertentu. >

Berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh para ahli di atas,
peneliti memutuskan untuk menggunakan indikator dari pendapat

Makhfuddin dalam penelitian ini. Peneliti memilih indikator tersebut

karena lebih rinci dan lebih mudah untuk diukur, mencakup berbagai

aspek penting seperti keterampilan mengerjakan soal, kemampuan
menghafal rumus, dan pemahaman materi, yang memudahkan dalam
pengukuran dan evaluasi kemampuan daya ingat siswa secara lebih
mendalam. Dengan demikian, indikator ini memungkinkan penilaian yang
lebih menyeluruh terhadap dampak media pembelajaran pada kemampuan

kognitif siswa.

% Anselmus Yata Mones, “Upaya Meningkatkan Daya Ingat Siswa Kelas IV Melalui
Penerapan Metode Praktek Dan Latihan Tersruktur Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Katolik,”
Jurnal Selidik 1, no. 1 (2020): 22.
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e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Daya Ingat dalam Belajar
Kemampuan seseorang untuk mengingat dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi proses belajar
meliputi intelegensi, motivasi, kondisi fisik, modalitas belajar individu,
dan khususnya kemampuan untuk mengingat kembali materi yang telah
disampaikan, atau yang dikenal sebagai kemampuan recall memory.

1) Intelegensi. Intelegensi yang dimiliki oleh peserta didik membantu
mereka dalam belajar dengan memproses informasi lebih cepat,
sehingga meningkatkan kemampuan berpikir dan mengingat.

2) Motivasi. Motivasi belajar memiliki pengaruh besar dalam proses
belajar peserta didik. Peserta didik yang tidak termotivasi akan
kesulitan menerima materi yang disampaikan, sehingga daya ingat
terhadap materi tersebut menjadi rendah. Sebaliknya, peserta didik
yang termotivasi selama proses pembelajaran akan mampu mengingat
materi tersebut lebih lama.

3) Kondisi fisik. Kesehatan fisik mempengaruhi kemampuan peserta
didik dalam mengingat pelajaran. Penyakit, kurang tidur, atau
kelelahan dapat menyebabkan penurunan kemampuan ingatan dan
prestasi akademis.

4) Modalitas belajar individu. Daya ingat peserta didik, baik memori
jangka pendek maupun jangka panjang, dipengaruhi oleh sejauh mana
mereka telah mempelajari dan memahami materi yang diajarkan sejak

awal.
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5) Gangguan. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi daya ingat
peserta didik terhadap pelajaran yang telah diajarkan adalah adanya
gangguan. Gangguan terjadi ketika informasi tercampur dengan
informasi lainnya atau tergantikan oleh informasi baru.

6) Emosi. Murid akan lebih mampu mengingat sesuatu ketika peristiwa-
peristiwa tersebut menciptakan pengalaman yang emosional atau
menyenangkan bagi mereka. Masalah-masalah yang telah dipahami
dengan baik dan dipertimbangkan secara mendalam akan lebih
tertanam dalam ingatan.

Faktor-faktor dari luar yang mempengaruhi bagaimana seseorang
belajar mencakup tempat di mana pembelajaran terjadi, seperti suasana di
lingkungan belajar, dan materi yang dipelajari. Suasana belajar ini terdiri
dari dua komponen utama, yaitu kondisi fisik lingkungan dan interaksi
sosial di dalamnya. Oleh karena itu, suasana lingkungan memiliki peran
yang signifikan dalam proses belajar.

1) Suasana lingkungan fisik seperti tata letak ruang kelas, aroma di
kelas (yang dapat menjadi stimulus), kebersihan, ventilasi, pengaturan
ruang, dan ukuran ruang kelas, adalah faktor-faktor yang termasuk

dalam suasana lingkungan fisik.
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2) Suasana lingkungan sosial merujuk pada atmosfer interaksi antara
individu di dalam lingkungan kelas, seperti hubungan antara guru dan
murid, serta antara murid satu dengan yang lain.*

4. Teori Belajar Kognitivisme

Istilah "Cognitive" berasal dari kata "cognition” yang berarti
pengertian atau pemahaman. Dalam arti luas, kognisi mencakup perolehan,
penataan, dan penggunaan pengetahuan. Seiring perkembangannya, istilah
kognitif menjadi populer sebagai salah satu bidang dalam psikologi manusia
atau sebagai konsep umum yang mencakup semua bentuk pengenalan. Ini
termasuk setiap perilaku mental yang berkaitan dengan pemahaman,
perhatian, asumsi, penilaian, pengolahan informasi, pemecahan masalah,
imajinasi, perkiraan, pemikiran, dan keyakinan. Aktivitas mental ini juga
terkait dengan konasi (kehendak) dan afeksi (perasaan).

Teori belajar pemrosesan informasi menurut Rehalat berada dalam
ranah kognitif dan mengemukakan bahwa belajar adalah proses internal yang
tidak dapat diamati secara langsung, serta merupakan perubahan kemampuan
yang terkait dengan situasi tertentu. Memori kerja manusia memiliki
kapasitas terbatas, sehingga penting untuk memperhatikan kapabilitas belajar,
peristiwa pembelajaran, dan pengorganisasian atau urutan pembelajaran
untuk mengurangi beban pada memori kerja.

Pemrosesan informasi mencakup cara mengumpulkan dan menerima

rangsangan dari lingkungan, mengorganisir data, memecahkan masalah,

* Rudi Nofindra, “Ingatan, Lupa, Dan Transfer Dalam Belajar Dan Pembelajaran,” Jurnal
Pendidikan Rokania IV, no. 1 (2019): 27-28.
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menemukan konsep, serta menggunakan simbol verbal dan non-verbal. Teori
ini berhubungan dengan kemampuan memecahkan masalah, berpikir
produktif, dan kemampuan intelektual umum. Teori ini juga menekankan
pentingnya perhatian siswa, proses pemerolehan kembali informasi, dan
penyediaan dukungan untuk implementasi pembelajaran yang efektif.**

Ahli psikologi aliran kognitif berpendapat bahwa perilaku seseorang
selalu didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan mengenali atau memikirkan
situasi di mana perilaku tersebut terjadi. Model kognitif ini berpendapat
bahwa peserta didik memproses informasi dan materi pelajaran dengan
mengorganisir, menyimpan, dan menemukan hubungan antara pengetahuan
baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. Teori belajar kognitif lebih
menekankan pada proses belajar daripada hasil akhirnya. Belajar bukan hanya
sekadar mengaitkan stimulus dengan respon, melainkan melibatkan proses
berpikir yang sangat kompleks.*?

5. Bangun Datar

Bangun datar adalah sebuah istilah dalam geometri yang merujuk
kepada bentuk geometris dua dimensi yang terbentuk dari kumpulan titik-titik
dalam ruang. Ini bisa mencakup segitiga, persegi panjang, segiempat, segi
lima, dan bentuk lainnya yang terbentuk dari garis dan sudut. Materi bangun
datar yang diambil oleh peneliti adalah pokok bahasan persegi, persegi

panjang, segitiga dan jajargenjang.

1 Abdurrahman et al., Buku Ajar Teori Pembelajaran, ed. Erfina Rianty, 1st ed. (Jambi: PT.
Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), him. 137-138.

*2 Edward Harefa et al., Buku Ajar: Teori Belajar Dan Pembelajaran, ed. Sepriano and
Efitra, 1st ed. (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), him. 95.
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a. Persegi
Persegi adalah bangun datar dalam geometri yang memiliki empat
sisi yang sama panjang dan empat sudut yang sama besar (90 derajat).
Dengan demikian, persegi memiliki sifat-sifat simetris dan konsisten, serta
memiliki dua diagonal yang sama panjang yang saling memotong pada

titik tengahnya.

i
s

Gambar 2.2
Persegi

Keliling dan luas persegi :
Keliling = 4xs=14s
Luas =sxs =s°

Sifat-sifat persegi antara lain sebagai berikut:
1) Memiliki 4 sisi sama panjang
2) Memiliki 4 sudut sama besar (sudut siku-siku)
3) Memiliki 2 diagonal sama panjang

4)  Memiliki 4 simetri lipat dan 4 simetri putar
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b. Persegi panjang
Persegi panjang adalah bangun datar dalam geometri yang
memiliki dua pasang sisi sejajar yang sama panjang, serta keempat
sudutnya berukuran 90 derajat. Artinya, persegi panjang memiliki sisi

yang berlawanan sejajar dan panjangnya berbeda.

p
11
i
1+ 41 | Fiibar
11
L L
P
Gambar 2.3

Persegi Panjang
Keliling dan luas persegi panjang :
Keliling = 2x(p+1) =2p+ 2l
Luas =pxl
Sifat-sifat persegi panjang antara lain sebagai berikut :
1) Memiliki 2 pasang sisi sama panjang
2) Memiliki 4 sudut yang sama besar
3) Memiliki 2 diagonal sama panjang
4)  Memiliki 2 simetri lipat dan 2 simetri putar
c. Jajargenjang
Jajar genjang adalah bangun datar yang memiliki dua pasang sisi
sejajar yang sama panjang dan sudut-sudut di antara sisi-sisinya adalah

sama besar. Jadi, jajar genjang memiliki dua pasang sisi yang sejajar,
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tetapi tidak memiliki sudut yang berukuran 90 derajat seperti persegi

panjang.

Sisi atas

Yingsl 5 4 C
-
i
1
;
! Diagonal
. vy
A v B
Sisi alas
Gambar 2.4

Jajar Genjang
Keliling dan luas jajargenjang :
Keliling = 2(a + b)
Luas = alasx tinggi =axt
Sifat-sifat jajargenjang :
1) Memiliki 2 pasang sisi sama panjang
2) Memiliki 2 pasang sudut sama besar
3) Memiliki 2 diagonal tidak sama panjang
4)  Memiliki 2 simetri putar dan tidak memiliki simetri lipat
d. Belah Ketupat
Belah ketupat merupakan segiempat yang keempat sisinya sama
panjang, atau jajar genjang yang dua sisi yang berdekatannya sama

panjang, atau layang-layang yang keempat sisinya sama panjang.
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Gambar 2.5
Belah Ketupat

Keliling dan luas belah ketupat :
Keliling = 4xs =4s
Luas = % xdyxd,
Sifat-sifat belah ketupat antara lain sebagai berikut :
1) Memiliki 4 sisi sama panjang
2) Memiliki 2 pasang sudut sama besar
3) Diagonal-diagonalnya saling tegak lurus
4)  Memiliki 2 simetri lipat dan 2 simetri putar

B. Penelitian Terdahulu

Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti terlebih dahulu melihat
gambaran dari penelitian terdahulu. Beberapa penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan judul penelitian ini yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan olen Diyah Sri Handayani dengan judul:
“Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Datar Melalui Model

Pembelajaran Kooperatif Course Review Horay Variasi Talking Stick
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Berbasis Magic Disc pada Kelas IV di MIN Semarang Tahun Ajaran
2017/2018”. Berdasarkan hasil temuan dan analisis pada siklus I dan Il yang
dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif Course Review Horay variasi Talking Stick berbasis
Magic Disc pada mata pelajaran matematika materi bangun datar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di MIN 1 Semarang. Hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya peningkatan dari siklus | ke siklus Il yaitu nilai
rata-rata pada siklus | adalah 61,30 dan nilai rata-rata pada siklus Il
meningkat menjadi 85,21. Jumlah siswa yang tuntas pada siklus | sebanyak
12 siswa atau 52,14% dan siklus Il sebanyak 19 siswa atau 82,60%.*
Persamaan penelitian Diyah Sri Handayani dengan penelitian ini
adalah objek yang diteliti sama-sama menggunakan media Magic Disc dan
materi yang diajarkan adalah bangun datar. Adapun perbedaan penelitian
Diyah Sri Handayani menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas serta
meneliti hasil belajar matematika kelas IV di MIN Semarang Tahun Ajaran
2017/2018, sedangkan pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitaf dengan metode kuasi eksperimen serta meneliti kemampuan daya
ingat siswa di Kelas VII SMP Negeri 1 Angkola Barat.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Putri dengan judul: “Pengaruh Media
Mind Mapping terhadap Daya Ingat Siswa pada Pembelajaran Tematik Kelas

V di MI Pendidikan Karya Pembangunan Kabupaten Kapuas” menunjukan

* Handayani, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Datar Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Course Review Horay Variasi Talking Stick Berbasis Magic Disc Pada
Kelas IV Di Min 1 Semarang Tahun Ajaran 2017/2018.”
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bahwa daya ingat siswa pada pembelajaran tematik dengan menggunakan
media mind mapping berada pada kategori sangat baik dengan nilai rata-rata
84,5 serta terdapat pengaruh yang signifikan antara media mind mapping
terhadap daya ingat siswa pada pembelajaran tematik di kelas V Ml
Pendidikan Karya Pembangunan, dengan hasil uji t diperoleh nilai Sig. 0,039
< 0,05 yang berarti H ditolak dan H, diterima.**

Persamaan penelitian Aulia Putri adalah objek sama sama meneliti
daya ingat siswa. Adapun perbedaan penelitian Aulia Putri menggunakan
media Mind Mapping pada Pembelajaran Tematik Kelas V di MI Pendidikan
Karya Pembangunan Kabupaten Kapuas sedangkan pada penelitian ini
menggunakan media Magic Disc pada pokok bahasan bangun datar di Kelas
VIl SMP Negeri 1 Angkola Barat.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Zuhrotul Azizah dengan judul:
“Pengembangan Media Pembelajaran Magic Disc untuk Membantu
Pengerjaan Latihan Soal Fisika secara Mandiri Bagi Siswa SMP”
menunjukkan bahwa media pembelajaran Magic Disc Fisika sangat layak
digunakan sebagai media pembelajaran yang dapat membantu pengerjaan
latihan soal Fisika secara mandiri. Media Pembelajaran Magic Disc Fisika

mendapat respon sangat baik dengan rata-rata penilaian sebesar 89,5%.%

* Putri Aulia, “Pengaruh Media Mind Mapping Terhadap Kemampuan Daya Ingat Siswa
Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Di MI Pendidikan Karya Pembangunan Kabupaten Kapuas,”
Science (Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2022).

* Zuhrotul Azizah, “Pengembangan Media Pembelajaran Magc Disc Untuk Membantu
Pengerjaan Latihan Soal Fisika Secara Mandiri Bagi Siswa SMP” (Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung, 2018).
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Persamaan penelitian Zuhrotul Azizah adalah objek yang diteliti yaitu
Media Magic Disc. Adapun perbedaan penelitian Zuhrotul Azizah
menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development)) untuk membantu pengerjaan latihan soal fisika secara mandiri
bagi siswa SMP, sedangkan pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitaf dengan metode kuasi eksperimen serta meneliti kemampuan daya
ingat siswa pada pokok bahasan bangun datar di Kelas VII SMP Negeri 1
Angkola Barat.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nia Aini Rosyida dengan judul:
“Pengembangan Media Pembelajaran Magic Disc pada Mata Pelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial Materi Keberagaman Suku Bangsa dan Budaya Indonesia
di Kelas V SD Roudlotul Ulum Bangil”. Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan media pembelajaran Magic Disc terdapat perbedaan hasil
belajar siswa kelas V SD Roudlotul Ulum Banil dilihat dari nilai rata-rata
pre-test yaitu sebelum menggunakan media pembelajaran Magic Disc adalah
58, sedangkan nilai rata-rata post-test setelah menggunakan media
pembelajaran Magic Disc adalah 83. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan anatara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran Magic Disc materi keragaman suku
bangsa dan budaya Indonesia untuk kelas VV SD Roudlotul Ulum Bangil serta

mempunyai kulaitas baik dan layak.*®

*® Nila Aini Rosyida, “Pengembangan Media Pembelajaran Magic Disk Pada Mata Pelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial Materi Keragaman Suku Bangsa Dan Buadaya Indonesia Di Kelas V SD
Roudlotul Ulum Bangil” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019).
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Persamaan penelitian Nia Aini Rosyida adalah objek yang diteliti
yaitu Media Magic Disc. Adapun perbedaan penelitian Nia Aini Rosyida
menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development)) pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial materi
keragaman suku bangsa dan budaya Indonesia di Kelas V SD Roudlotul
Ulum Bangil, sedangkan pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitaf dengan metode kuasi eksperimen serta meneliti kemampuan daya
ingat siswa pada pokok bahasan bangun datar di Kelas VII SMP Negeri 1
Angkola Barat.

C. Kerangka Pikir

Penggunaan media “Magic Disc” memudahkan siswa dalam
menampilkan serta memperoleh informasi secara cepat dan praktis. Magic Disc
dijadikan sebagai media yang menarik bagi siswa terkhusus pada materi bangun
datar karena desain yang menarik dan penggunaannya yang mudah bagi siswa.
Dengan menggunakan media ini, pembelajaran menjadi lebih aktif dan tidak
monoton. Secara mandiri siswa dapat dengan mudah mengetahui rumus-rumus
pada materi bangun datar tanpa pendampingan dari guru ataupun pihak lain.

Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas dan terikat. Variabel
bebasnya adalah media Magic Disc (X), sedangkan variabel terikatnya adalah

kemampuan daya ingat siswa (Y). Seperti yang tertera pada skema di bawah ini.
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PRETEST POSTTEST
Pembelajaran sebelum Pembelajaran setelah
menggunakan Media menggunakan Media

Magic Disc Magic Disc

|
BANGUN DATAR

|

KEMAMPUAN DAYA INGAT

Gambar 2.6
Kerangka Pikir

D. Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah sebuah jawaban sementara terhadap rumusan

masalah atau pertanyaan penelitian. Jawaban ini bersifat spekulatif namun

didasarkan pada teori-teori atau temuan-temuan sebelumnya.*’

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diambil suatu hipotesis yaitu

sebagai berikut: terdapat pengaruh yang signifikan melalui media Magic Disc

terhadap kemampuan daya ingat siswa pada pokok bahasan bangun datar di

kelas VII SMP Negeri 1 Angkola Barat.

Ho : Media Magic Disc tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

kemampuan daya ingat siswa pada pokok bahasan bangun datar di kelas VII

SMP Negeri 1 Angkola Barat.

* M. Zaki and Saiman Saiman, “Kajian Tentang Perumusan Hipotesis Statistik Dalam
Pengujian Hipotesis Penelitian,” JIIP - Jurnal llmiah llmu Pendidikan 4, no. 2 (2021): 117,

https://doi.org/10.54371/jiip.v4i2.216.
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H; : Media Magic Disc mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan daya ingat siswa pada pokok bahasan bangun datar di kelas VII

SMP Negeri 1 Angkola Barat.
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BAB I111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 1 Angkola Barat, Kabupaten
Tapanuli Selatan. Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Agustus sampai
bulan Oktober 2024 di semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Jadwal
pelaksanaan penelitian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.

B. Jenis Penelitian

Penelitian  kuantitatif menurut Sugiyono adalah metode yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, di mana penelitian dilakukan pada
populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan
secara acak (random). Data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian,
dan analisisnya bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan utama untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.*®

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode
Pre Experimental Design. Penelitian ini melibatkan satu kelompok eksperimen
yang menerima pembelajaran melalui media Magic Disc. Dalam penelitian ini,
metode yang digunakan adalah Pre Experimental Design dengan penelitian One
Group Pretest-Posttest Design. Desain eksperimen ini melibatkan dua kali
pengujian, yaitu sebelum eksperimen (pretest) dan setelah eksperimen (posttest).

Desain Penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

*8 Karimuddin Abdullah et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Nanda Saputra, PT
Rajagrafindo Persada (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini Anggota IKAPI, 2022), him. 1-2.
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Tabel 3.1
Desain One Grup Pretest-Posttest*
Pretest Perlakuan Posttest
01 X O2

Keterangan:
O1 : nilai pretest sebelum diberi perlakuan
O, : nilai posttest setelah diberi perlakuan
X : perlakuan dengan menggunakan media Magic Disc
C. Prosedur Eksperimen
Prosedur eksperimen adalah langkah-langkah yang terstruktur dan
sistematis yang dilakukan selama proses eksperimen, baik oleh peneliti maupun
subjek penelitian.>® Adapun prosedur eksperimen dalam penelitian ini dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Tahap persiapan, meliputi:
a. Perancangan penelitian
b. Studi literatur
c. Pembuatan instrumen penelitian
d. Validasi instrumen penelitian
2. Tahap pelaksanaan penelitian, meliputi:
a. Pemilihan sampel
b. Pemberian pretest untuk mengetahui kemampuan daya ingat siswa

sebelum diberikan perlakuan berupa media Magic Disc

* Andi Ibrahim et al., Metodologi Penelitian, ed. llyas Ismail, 1st ed. (Makassar: Gunadarma
llmu, 2018), him. 61.

%0 Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan Dan Teknik, ed. Apri Nuryanto,
1st ed. (Yogyakarta: UNY Press, 2011), him. 108.
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c. Penggunaan media Magic Disc. Proses penggunaan media Magic Disc
adalah sebagai berikut:

1) Pembukaan pembelajaran oleh guru

2) Penjelasan singkat mengenai media Magic Disc, cara penggunaan
serta kelebihan dan kekurangan media Magic Disc bangun datar.

3) Penggunaan media Magic Disc oleh siswa untuk mengumpulkan
informasi terkait materi bangun datar. Media Magic Disc digunakan
secara berulang kali dalam proses pembelajaran untuk memastikan
siswa memperoleh pemahaman yang mendalam dan hasil yang
maksimal terhadap kemampuan daya ingat siswa pada materi bangun
datar
a) Langkah 1 : Menjelaskan Jenis Bangun Datar

Guru memutar Magic Disc dan menunjukkan bagian mana yang
terpilih. Misalnya, jika Magic Disc menunjukkan "Persegi"”, guru
menjelaskan ciri-ciri, rumus, dan memberikan contoh soal terkait
persegi.
b) Langkah 2 : Aktivitas Kelompok.

Setelah satu bangun datar dijelaskan, siswa diminta bekerja dalam
kelompok kecil. Setiap kelompok memutar Magic Disc dan
mendiskusikan bangun datar yang terpilih. Tugas mereka adalah
menentukan rumus luas dan keliling, serta mencatat sifat-sifat

bangun tersebut berdasarkan informasi dari Magic Disc.
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c) Langkah 3: Tanya Jawab Interaktif
Guru mengadakan sesi tanya jawab dengan siswa mengenai bangun
datar yang baru saja dipelajari. Magic Disc dapat diputar kembali
untuk memilih bangun datar lain yang akan didiskusikan.
d. Pemberian posttest untuk mengetahui kemampuan daya ingat siswa setelah
diberikan perlakuan
3. Pengolahan dan analisis data
4. Menyimpulkan hasil penelitian

Penjelasan prosedur di atas dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Tahap Persiapan \

Media Magic Disc berpengaruh
terhadap kemampuan daya ingat Pelaksanaan Penelitian
siswa pada materi bangun ruang di
kelas VII SMP N 1 Angkola Barat l
pretest
Kesimpulan

r |

Penggunaan Media

Pengolahan dan
Magic Disc

. <«— | posttest D —
analisis data

Gambar 3.1
Bagan Prosedur Eksperimen
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi menurut Gasperz merupakan keseluruhan elemen atau unsur
yang akan diteliti atau dijadikan objek penelitian. Kesimpulan yang diambil
dari penelitian tersebut hanya berlaku untuk kondisi atau keadaan objek-objek
tersebut.” Maka dengan demikian objek dari penelitian ini adalah seluruh

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Angkola Barat.

Tabel 3.2
Populasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Angkola Barat
Kelas Jumlah Peserta Didik
VII-A 29
VI1I-B 30
VII-C 29
VII-D 29
Jumlah 117

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari objek penelitian yang dipilih dengan cara
tertentu agar dapat mewakili keseluruhan populasi yang akan diteliti.>
Teknik sampling adalah metode untuk mengambil sampel. Pengambilan
sampel harus dilakukan dengan cara memastikan sampel tersebut benar-benar
berfungsi sebagai contoh yang akurat dan dapat mencerminkan kondisi
populasi yang sebenarnya.

Pemilihan sampel dapat dilakukan dengan berbagai cara atau teknik.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Probability Sampling

> Abdullah et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, him. 80.
52 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, ed. Mara Samin Lubis (Bandung:
Citapustaka Media, 2016), him. 46.
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yaitu metode pengambilan sampel di mana setiap elemen (anggota) dalam
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi bagian dari
sampel.>® Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah cluster random sampling. Menurut Margono, teknik ini digunakan
ketika populasi terdiri dari kelompok-kelompok individu, bukan individu-
individu secara terpisah. Dalam metode ini, populasi yang homogen diambil
sebagai sampel yang mewakili.>*

Cluster random sampling dipilih karena sampel penelitian berupa
kelompok siswa yang sudah terbentuk secara alami tanpa ada campur tangan
peneliti. Dengan kata lain, peneliti menggunakan kelas yang sudah ada di
sekolah tersebut. Cara pengambilan sampel adalah dengan cara undian
sederhana, yaitu tiap kelompok populasi diberi nomor kemudian sampel yang
diinginkan ditarik secara random menggunakan nomor undian. Berdasarkan
hasil pengundian sampel secara cluster random sampling, maka kelas yang
terpilin menjadi sampel pada penelitian ini adalah kelas VII-A yang
berjumlah 29 siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan oleh
peneliti untuk memperoleh data dalam penelitiannya. Adapun teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes. Tes adalah serangkaian

pertanyaan, latihan, atau instrumen lain yang digunakan untuk menilai

> Rizka Zulfikar et al., Metode Penelitian Kuantitatif, ed. Evi Damayanti, Jurnal Ilmu
Pendidikan, 1st ed. (Bandung: Widina Media Utama, 2020), him. 84.

 Muhammad Syahbudi, Elida Elfi Barus, and Dana Syahputra Barus, Buku Ajar Metodologi
Penelitian Ekonomi Islam, 1st ed. (Medan: CV. Merdeka Kreasi Grup, 2023), him. 211.
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keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh seseorang atau kelompok. Dalam metode tes, peneliti menggunakan
instrumen berupa tes atau pertanyaan-pertanyaan.®® Penelitian ini menggunakan
tes berbentuk essay (uraian) yang diberikan kepada siswa kelas VIl SMP Negeri
1 Angkola Barat untuk mengukur kemampuan daya ingat siswa setelah
menggunakan media Magic Disc.
F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam suatu studi. Instrumen ini dirancang sesuai dengan tujuan
pengukuran dan teori yang mendasarinya. Instrumen penelitian dibuat khusus
untuk satu tujuan penelitian tertentu dan tidak dapat digunakan untuk penelitian
lain, sehingga peneliti harus merancang sendiri instrumen yang akan dipakai.>

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes dalam bentuk
uraian (essay). Intrumen tes ini diberikan pada kelas eksperimen, tes diberikan
sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest). Jumlah soal yang
diberikan pada tes ini berjumlah 7 soal. Adapun indikator yang akan diukur

melalui tes soal tersebut dijelaskan dalam tabel di bawah ini.

> Nilawati and Nelzi Fati, Metodologi Penelitian, ed. Debby Syukriani (Sumatera Barat:
Politeknik Pertanian Payakumbuh, 2023), him. 23-24.

% Slamet Widodo et al., Buku Ajar Metode Penelitian, 1st ed. (Pangkalpinang: CV Science
Techno Direct Perum Korpri, 2023).
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Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen kemampuan daya ingat siswa>’
No Indikator Daya Ingat Nomor
Soal
1 | Keterampilan siswa dalam mengerjakan soal-soal 1
2 | Kemampuan siswa dalam menghafal rumus-rumus 2
3 | Kemampuan mengingat materi yang telah dipelajari 3
4 | Kemampuan menangkap makna, menerjemahkan dan 4
menafsirkan
5 | Kemampuan mengidentifikasi dan  menghubungkan 5
bagian-bagian yang terpisah untuk membentuk suatu
keseluruhan
6 | Kemampuan menyimpulkan dan menggabungkan bagian- 6
bagian yang terpisah untuk membentuk suatu keseluruhan
7 | Kemampuan mengevaluasi nilai atau kualitas sesuatu 7
Jumlah Soal 7

tabel di bawah ini:

Adapun presentase rentang nilai kategori daya ingat dijelaskan dalam

Tabel 3.4
Rentang Nilai Kategori Daya Ingat™
No. Interval Kriteria Kategori
1 81 - 100 Sangat Tinggi A
2 61 — 80 Tinggi B
3 41 - 60 Cukup Tinggi C
4 2140 Rendah D
5 0-20 Sangat Rendah E

G. Uji Instrumen

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan daya ingat

siswa terdiri dari 7 butir soal uraian untuk pretest maupun posttest. Instrumen

diujicobakan di kelas VI1I-A dengan jumlah siswa sebanyak 29 orang. Sebelum

> Mones, “Upaya Meningkatkan Daya Ingat Siswa Kelas IV Melalui Penerapan Metode
Praktek Dan Latihan Tersruktur Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Katolik.”
*Irfatul Aflah, “Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Untuk Meningkatkan
Daya Ingat Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru.”
(UIN SUSKA, 2023).
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instrumen digunakan, instrumen tersebut dianalisis terlebih dahulu. Analisis
butir instrumen terdiri dari uj validitas, uji reliabilitas, uji taraf kesukaran, dan
daya pembeda.

1. Uji Validitas

Validitas adalah metode yang digunakan untuk menentukan tingkat
kesesuaian antara yang diukur dan hendak diukur. Validitas instrumen
menggambarkan tingkat keakuratan sebuah instrumen dalam mengukur apa
yang ingin diukur. Instrumen yang valid berarti dapat digunakan dalam
penelitian yang dilakukan dan dapat meningkatkan kualitas penelitian
tersebut.”

Uji validitas digunakan sebagai suatu derajat ketepatan alat ukur
penelitian tentang isi atau arti sebenarnya yang diukur. Instrumen dikatakan
valid jika memiliki tingkat akurasi yang tinggi. Sebaliknya, instrumen dengan
tingkat akurasi yang rendah dikatakan kurang valid. Adapun kriteria validitas

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Kriteria Validitas Instrumen Tes®
Nilai r Interpretasi
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

® Rahmat Fadli et al., “Validitas Dan Reliabilitas Pada Penelitian Motivasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Menggunakan Product Moment,” JIIP - Jurnal llmiah IImu Pendidikan 6,
no. 3 (2023): 1735, https://doi.org/10.54371/jiip.v6i3.1419.

* Widodo et al., Buku Ajar Metode Penelitian, him. 56.
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Adapun uji validitas yang digunakan untuk mengukur validitas butir
soal atau validitas item tes dalam penelitian ini, yaitu korelasi product
moment dengan angka kasar.

NEXY — (ZX)(ZY)

Ea JNIX — IX?{NIY — 1Y%}
Keterangan :
Ty, = Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
X = Skor butir soal
Y = Skor total
N = Banyaknya subjek skor X dan skor Y

Berikut tabel uji validitas tes menggunakan Kkorelasi product moment

menggunakan SPSS for Windows versi 24.

Tabel 3.6
Uji Validitas Pretest
Persyaratan xy Mabel P(Sig.) | Keterangan
S1 0,589 | 0,367 | 0,001 Valid
S2 0,701 | 0,367 | 0,000 Valid
S3 0,451 | 0,367 | 0,014 Valid
S4 0,590 | 0,367 | 0,001 Valid
S5 0,775 | 0,367 | 0,000 Valid
S6 0,611 | 0,367 | 0,000 Valid
S7 0,585 | 0,367 | 0,001 Valid
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Tabel 3.7
Uji Validitas Posttest
Persyaratan xy Fabel P(Sig.) | Keterangan
S1 0,658 | 0,367 | 0,000 Valid
S2 0,681 | 0,367 | 0,000 Valid
S3 0,486 | 0,367 | 0,008 Valid
S4 0,503 | 0,367 | 0,005 Valid
S5 0,744 | 0,367 | 0,000 Valid
S6 0,633 | 0,367 | 0,000 Valid
S7 0,577 | 0,367 | 0,001 Valid

Hasil uji coba instrumen penelitian kepada 29 siswa diketahui 7 butir
soal dinyatakan valid untuk pretest dan posttest sehingga dapat digunakan
untuk melanjutkan penelitian. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 13 untuk uji validitas pretest dan lampiran 14 untuk uji validitas
posttest.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu rangkaian pengukuran atau alat ukur
yang menunjukkan konsistensi ketika digunakan berulang kali. Reliabilitas
tes mengacu pada tingkat konsistensi suatu tes, yaitu sejauh mana tes tersebut
dapat diandalkan untuk menghasilkan skor yang stabil dan tidak banyak
berubah meskipun digunakan dalam berbagai situasi yang berbeda.®’ Uji
reliabilitas yang digunakan untuk alternatif jawaban yang lebih dari dua
(uraian) adalah menggunakan uji Cronbac’s Alpha. Rumus Cronbach Alpha

sebagai berikut:

rX?
dengan %, = I

n Yob? rX?
1
-1 0% n

1 =

81 Widodo et al., Buku Ajar Metode Penelitian, him. 60.
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Keterangan :
11 = Nilai reliabilitas instrumen
n = Banyak item pertanyaan
Yo?,  =Jumlah varians butir
a2, = Varians butir
X = Skor tiap soal
N = Banyaknya siswa

Pengujian reliabilitas ini jika ry; > 0,6 maka soal yang diujicobakan
reliabel dan jika ry; < 0,6 maka soal yang diujicobakan tidak reliabel. Adapun

kriteria koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8
Kriteria Reliabilitas

Besarnya nilai R Hasil Interpretasi
0,80<ry1 <1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r;1<0,80 Tinggi
0,40<r;;<0,60 Cukup
0,20<r;31<0,40 Rendah
0,00<ry1 0,20 Sangat Rendah

Berikut adalah perhitungan reliabilitas pretest dan posttest untuk
mengukur kemampuan daya ingat siswa yang dilakukan menggunakan SPSS
versi 24.

Tabel 3.9
Uji Reliabilitas Pretest

Cronbach's Alpha | Jumlah
0,731 7
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Tabel 3.10
Uji Reliabilitas Posttest
Cronbach's Alpha | Jumlah
0,716 7

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas tes kemampuan daya
ingat siswa memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,73 pada pretest dan 0,716
pada posttest. Dengan demikian, setiap soal dinyatakan reliabel. Rincian
perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 13 untuk pretest dan lampiran 14
untuk posttest.
. Uji Taraf Kesukaran

Tingkat kesukaran butir soal adalah perbandingan antara jumlah
peserta tes yang menjawab butir soal tersebut dengan benar dibandingkan
dengan total peserta tes yang mengikuti tes. Tingkat kesukaran soal adalah
peluang seseorang untuk menjawab soal dengan benar pada tingkat
kemampuan tertentu. Ini membantu menentukan apakah sebuah soal termasuk
mudah atau sulit. Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya sesuatu
soal disebut indeks kesukaran (difficulty index), dalam evaluasi hasil belajar,
tingkat kesukaran soal biasanya dilambangkan dengan huruf P (Proportion).

Kriteria indeks kesukaran soal menurut Robert L. Thorndike dan

Elizabeth Hagen sebagai berikut:
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Tabel 3.11
Kriteria Indeks Kesukaran Soal®
Besar P Interpretasi
<0,30 Sulit
0,30-0,70 Sedang
> 0,70 Mudah

Rumus untuk mencari besar P adalah sebagai berikut:

p=2
JS
Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Berikut adalah perhitungan uji taraf kesukaran instrumen pretest dan
posttest untuk mengukur kemampuan daya ingat siswa yang dilakukan

menggunakan SPSS versi 24. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 13 untuk pretest dan lampiran 14 untuk posttest.

Tabel 3.12

Hasil Uji Taraf Kesukaran Instrumen Pretest

Nomor Soal | Tingkat Kesukaran Kriteria
1 0,59 Sedang
2 0,69 Sedang
3 0,83 Mudah
4 0,62 Sedang
5 0,64 Sedang
6 0,69 Sedang
7 0,58 Sedang

62 Laela Umi Fatimah and Khairuddin Alfath, “Analisis Kesukaran Soal, Daya Pembeda Dan
Fungsi Distraktor,” Jurnal Komunikasi Dan Pendidikan Islam 8, no. 2 (2019): 43-44.
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Tabel 3.13

Hasil Uji Taraf Kesukaran Instrumen Posttest

Nomor Soal | Tingkat Kesukaran Kriteria
1 0,46 Sedang
2 0,80 Mudah
3 0,65 Sedang
4 0,76 Mudah
5 0,67 Sedang
6 0,66 Sedang
7 0,57 Sedang

4. Daya pembeda
Daya pembeda merujuk pada seberapa baik sebuah item tes dapat
memisahkan peserta didik yang memiliki tingkat penguasaan kompetensi
yang tinggi dengan mereka yang memiliki tingkat penguasaan kompetensi
yang rendah atau belum memadai, berdasarkan pada standar tertentu.®

Adapun rumus untuk menentukan indeks diskriminasi adalah:

Keterangan :
J = Jumlah Peserta tes
Ja = Banyak peserta kelompok atas

Js Banyak peserta kelompok bawah

Ba= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal

dengan benar

® Yusuf Ardhani, “Kualitas Butir Soal Penilaian Akhir Tahun Mata Pelajaran Teknologi
Dasar Otomotif Kelas X Teknik Kendaraan Ringan Otomotif Di Smk Muhammadiyah Gamping,”
Jurnal Pendidikan Vokasi Otomotif 3, no. 1 (2020): 85-94, https://doi.org/10.21831/jpvo.v3i1.34917.
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Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar

Pa= Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

Pgs =  Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Berikut merupakan tabel kriteria indeks daya pembeda butir soal (D).

Tabel 3.14
Kriteria Indeks Daya Pembeda Soal®
No IDP Interpretasi
1 Tanda Negatif | Tidak ada daya pembeda
2 | 000=<D<0,20 Lemah
3 1020<D<0,40 Cukup
4 10,040<D<0,70 Baik
5 10,/0D< 1,00 Baik Sekali

Berikut adalah perhitungan uji taraf kesukaran instrumen pretest dan
posttest yang dilakukan menggunakan SPSS versi 24. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13 untuk pretest dan lampiran 14

untuk posttest.

Tabel 3.15
Hasil Uji Daya Beda Instrumen Pretest
Nomor Soal Daya Beda Keterangan
1 0,428 Baik
2 0,550 Baik
3 0,278 Cukup
4 0,376 Cukup
5 0,616 Baik
6 0,442 Baik
7 0,420 Baik

® Aloisius Loka Son, “Instrumentasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis: Analisis
Reliabilitas, Validitas, Tingkat Kesukaran Dan Daya Beda Butir Soal,” Gema Wiralodra 10, no. 1
(2019): 46.
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Tabel 3.16
Hasil Uji Daya Beda Instrumen Posttest
Nomor Soal Daya Beda Keterangan
1 0,513 Baik
2 0,537 Baik
3 0,285 Cukup
4 0,282 Cukup
5 0,580 Baik
6 0,486 Baik
7 0,356 Cukup

H. Teknik Analisis Data
Analisa data yang digunakan adalah bentuk analisis uji kesamaan dua
rata-rata populasi menggunakan uji t. Sebelum mengadakan uji t makan
dilakukan pemeriksaan data penelitian melalui prasyarat analisis seperti uji
normalitas untuk mengetahui apakah kedua populasi berdistribusi normal atau
tidak dan uji homogenitas untuk mengetahui apakah kedua populasi memiliki
varians yang homogen atau tidak.
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen,
independen, atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal, atau
tidak. Uji normalitas data hasil penelitian yang digunakan adalah uji Chi-

Kuadrat dengan o = 0,05.

XZ
fe

Keterangan:

X? = Nilai statistik Chi-Kuadrat
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fo = Nilai frekuensi yang diperoleh berdasarkan kata
fe = Nilai frekuensi yang diharapkan

Setelah diperoleh harga X2 hitung, selanjutnya lakukan pegujian
normalitas dengan membandingkan X2 hitung dengan X2 tabel. Namum,
terlebih dahulu menetapkan derajat kebebasannya, yaitu df atau db = K —
3, (K = banyak Kkelas) kriteria pengujian normalitas data hasil
penelitiannya adalah:
Jika X? < X2 tabel maka HO diterima

Jika X2 > X2 tabel maka HO ditolak

Kesimpulan:
X2 < X2 = Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
X2 > X2 = Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi

normal

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan apakah data kontinu
(berkelanjutan) memiliki distribusi normal, sehingga analisis validasi,
reliabilitas dan uji-t dapat dilakukan. Adapun hipotesis dari uji normalitas
adalah:
Ho : Data yang diperoleh terdistribusi tidak normal
H, : Data yang diperoleh terdistribusi normal

Adapun kriteria uji normalitas adalah:
1) Data berdistribusi normal jika skor signifikansi > 0,05.

2) Data berdistribusi tidak normal jika skor signifikansi < 0,05.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah beberapa
varian populasi sama atau tidak. Uji kesamaan dua varians digunakan
untuk memeriksa apakah data tersebut homogen, yaitu dengan
membandingkan kedua variansnya. Uji homogenitas dapat dilakukan jika
kelompok data tersebut berdistribusi normal.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah:
1) Jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
varian dari dua kelompok data atau lebih tidak sama (tidak homogen).
2) Jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
varian dari dua kelompok data atau lebih sama (homogen).®®
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan adalah Paired Sample t-Test. Uji-t
berpasangan (Paired Sample t-Test) merupakan metode pengujian hipotesis
yang digunakan ketika data yang dianalisis bersifat tidak independen
(berpasangan). Salah satu karakteristik umum dalam situasi berpasangan
adalah ketika satu subjek atau objek penelitian menerima dua perlakuan yang
berbeda. Meskipun subjek yang digunakan tetap sama, peneliti tetap
mengumpulkan dua jenis data, yaitu data dari perlakuan pertama dan data dari

perlakuan kedua.®®

% Dodiet Aditya Setyawan, Petunjuk Praktikum Uji Normalitas & Uji Homogenitas Data
Dengan SPSS, 1st ed. (Jawa Tengah: Tahta Media Grup, 2021), him. 14.

% Nuryadi et al., Buku Ajar Dasar-Dasar Statistik Penelitian, Sibuku Media, 1st ed.
(Yogyakarta: Sibuku Media, 2017), him. 102.



Hipotesis dari uji Paired Sample t-Test adalah:
a. Ho=py —up, =0atau py = py
b. H]_:ﬂl_,uz ioatau,ul 7‘: llz

Adapun rumus Paired Sample t-Test adalah:

thit =

i=1
Keterangan:
tnie = hilai t hitung
D  =rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2

SD = standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2
n = jumlah sampel

Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

a. Menentukan hipotesis

62

Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media Magic

Disc terhadap kemampuan daya ingat siswa pada materi bangun datar di

kelas VII SMP Negeri 1 Angkola Barat.

H, : terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media Magic Disc

terhadap kemampuan daya ingat siswa pada materi bangun datar di kelas

VII SMP Negeri 1 Angkola Barat.

b. Untuk menginterpretasikan uji t-test, langkah pertama yang harus

dilakukan adalah menentukan:
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1) Nilai signifikansi taraf nyata (o)) sebesar 5%

2) Df (degree of freedom) = N-k, khusus untuk Paired Sample t-Test df =
N-1

Kaidah pengujian

Jika nilai tpiryng < traper Maka Ho diterima.

Jika nilai tpiryng > teaper Maka Hy diterima

Menentukan nilai t;4,.; Yang ditentukan dengan menggunakan tabel

distribusi t dengan cara taraf siginifikan a = 57% = 0705 = 0,025 (df = N-1)

Membandingkan tp,mg dengan tq,.; untuk mengetahui Ho ditolak atau Hy

diterima berdasarkan kaidah pengujian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

SMP Negeri 1 Angkola Barat memiliki perjalanan sejarah yang dimulai
pada tahun 1970 sebagai cabang dari SMP Negeri 4 Padangsidimpuan. Sekolah
ini berlokasi di Sitinjak dan masih dikenal sebagai SMP Negeri 4
Padangsidimpuan. Setelah beberapa tahun beroperasi, pada tahun 1980 sekolah
ini resmi berdiri sendiri dan berganti nama menjadi SMP Negeri 1
Padangsidimpuan Barat. Pada sekitar tahun 2007-2008, nama sekolah ini
kembali berubah menjadi SMP Negeri 1 Angkola Barat yang bertahan hingga
saat ini.

Sejak awal berdirinya, SMP Negeri 1 Angkola Barat terus berkembang
dan menjadi satu-satunya SMP yang menjadi pilihan utama anak-anak di
Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan. Meskipun kini telah muncul
Madrasah Tsanawiyah di Panobasan serta beberapa pesantren di wilayah Tano
Ponggol, Simatorkis, dan Desa Pagaran, SMP Negeri 1 Angkola Barat tetap
menjadi sekolah yang diminati oleh masyarakat. Begitulah perjalanan singkat
sejarah SMP Negeri 1 Angkola Barat sejak awal hingga sekarang.

Tabel 4. 1
Visi Misi SMP Negeri 1 Angkola Barat

Visi Misi

Terwujudnya Pembelajaran |1. Mewujudkan pendidikan yang mengedepankan

Sepanjang Hayat, Unggul, pembentukan pembelajar sepanjang hayat

Berbudaya Lingkungan, yaitu guru, peserta didik dan orang tua saling
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Cerdas,  Agamis, dan
Berkarakter (PUNCAK)

belajar sepanjang hidupnya.

Mewujudkan lulusan yang unggul dalam
bidang akademik dan non akademik dengan
mengembangkan  sikap  Kkritis, kreatif,
kolaboratif, komunikatif dan mengintegrasikan
literasi numerasi dalam Kkegiatan belajar

mengajar.

Mewujudkan lingkungan yang bersih (clean),
hijau (green), asri (beautiful) dan sehat
(healthy) (BERHIAS).

. Terwujudnya peserta didik yang cerdas secara

intelektual, emosional, dan spritual.

Mewujudkan peserta didik yang memiliki
keimanan yang kuat, taat beribadah dan
menjunjung nilai-nilai spritual dalam aktivitas

sehari-hari.

Mewujudkan peserta didik yang memiliki
karakter profil pelajar pancasila yang beriman,
bertagwa kepada tuhan yang maha esa dan
berakhlak mulia, berkebhinekaan global,
bergotong royong, mandiri, bernalar kritis dan
kreatif.

B. Deskripsi Data Penelitian

1. Distribusi Frekuensi Data Nilai Awal (Pretest)

Data yang disajikan merupakan hasil pretest dari siswa kelas VII-A,

yaitu data awal kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan. Deskripsi data

ini bertujuan untuk menggambarkan karakteristik variabel penelitian secara




66

jelas dan menyeluruh. Distribusi frekuensi data nilai awal (pretest) dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Data Nilai Awal (Pretest ) Kelas Eksperimen

No Interval Frekuensi Persentase

1 25-40 3 10 %

2 41-55 16 55 %

3 56-70 8 28 %

4 71-85 2 7%

5 86-100 0 0%

Merujuk pada tabel distribusi awal kelas eksperimen yang telah
disajikan sebelumnya, karakteristik penelitian akan digambarkan melalui
histogram. Grafik ini merepresentasikan data yang diperoleh dari kelompok

kelas eksperimen tersebut.

Pretest Eksperimen
20 -
16
_ 15 -
S 10 - 8
Y
[T 8 5 | 3 2
— 0
0
2540 4155 5670 7185  86-100
Interval
Gambar 4.1

Histogram Pretest Siswa Kelas Eksperimen
Dari histogram di atas, hasil pretest kelas eksperimen menunjukkan
bahwa daya ingat siswa dalam menjawab soal masih rendah. Hal ini terlihat

dari jumlah siswa yang lebih banyak memperoleh nilai rendah dibandingkan
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nilai tinggi, sehingga perlu adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan
tersebut.
2. Distribusi Frekuensi Data Nilai Akhir (Posttest)

Data frekuensi yang disajikan merupakan hasil posttest dari siswa
kelas VII-A di SMP Negeri 1 Angkola Barat. Setelah memperoleh data awal,
peneliti menerapkan media Magic Disc pada kelas eksperimen saat
mengajarkan materi bangun datar. Daftar distribusi frekuensi data posttest

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Data Nilai Akhir (Posttest ) Kelas Eksperimen

No Interval Frekuensi Persentase

1 25-40 0 0%

2 41-55 0 0%

3 56-70 4 14 %

4 71-85 10 34 %

5 86-100 15 52 %

Berikut ini adalah gambaran karakteristik variabel penelitian yang

ditampilkan dalam bentuk histogram.

Posttest Eksperimen
20 -
15
_ 15 -
2 10
310 -
g
w 5 | 4
0 0
0
25-40 41-55 56-70 71-85 86-100
Interval
Gambar 4.2

Histogram Posttest Siswa Kelas Eksperimen
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Berdasarkan histogram data posttest kelas eksperimen, terlihat

peningkatan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan daya

ingat siswa lebih tinggi setelah diberikan perlakuan menggunakan media

Magic Disc, dibandingkan dengan hasil

perlakuan.

pretest sebelum diberikan

Berikut deskripsi data kemampuan daya ingat siswa untuk pretest

dan posttest kelas eksperimen yang dihitung menggunakan aplikasi SPSS

Versi 24 yang disajikan pada tabel berikut. Perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 15.

Distribusi Nilai Kelas Eksperimen

No Deskripsi Data Pretest Posttest
1 Mean 54,07 84,14

2 Median 54 86

3 Modus 54 82

4 Range 39 39

5 Std. Deviasi 8,840 10,859
6 Varians 78,138 117,909
7 Nilai Minimum 36 61

8 Nilai Maksimum 75 100

Berdasarkan data statistik yang terdapat pada tabel di atas, dapat

disimpulkan bahwa nilai rata-rata pretest di kelas eksperimen berpusat pada

angka 54,07 yang termasuk dalam kategori cukup. Nilai standar deviasi untuk

pretest di kelas eksperimen adalah 8,840 dari rata-rata. Di sisi lain, nilai

posttest di kelas eksperimen berpusat pada angka 84,14 yang termasuk

kategori sangat tinggi dengan standar deviasi sebesar 10,859 dari nilai rata-

rata. Oleh karena itu, baik kelas eksperimen sebelum perlakuan dan setelah

perlakuan menunjukkan bahwa data tersebut bersifat homogen, karena
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memiliki nilai standar deviasi yang rendah dan perbedaan yang signifikan
dari rata-rata.
C. Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal. Jika data terdistribusi normal, maka uji parametrik
dapat digunakan. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan metode Shapiro-Wilk dengan bantuan program SPSS versi
24. Adapun hipotesis dari uji normalitas adalah:
Ho: Data yang diperoleh terdistribusi tidak normal
H; : Data yang diperoleh terdistribusi normal
Hasil analisis normalitas hasil tes kemampuan daya ingat siswa di
kelas eksperimen menggunakan uji Shapiro-Wilk melalui aplikasi SPSS
Versi 24 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,177 untuk pretest dan
0,159 untuk data posttest. Karena nilai (sig). > 0,05 maka H; diterima,
artinya data yang diperoleh berdistribusi normal.. Perhitungan lebih lanjut
dapat dilihat pada lampiran 16.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians bertujuan untuk menentukan apakah
kondisi antar kelompok sama atau berbeda. Uji ini dilakukan
menggunakan aplikasi SPSS Versi 24 dengan kriteria pengujian sebagai

berikut:
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1) Jika signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data pretest dan posttest kelas
eksperimen tidak homogen (Ho diterima)
2) Jika signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data pretest dan posttest kelas
eksperimen adalah homogen (H; diterima)
Hasil uji homogenitas data pretest dan posttest melalui aplikasi
SPSS Versi 24 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,136 yang berarti
(Sig.) > 0,05. Oleh karena itu, H; diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa varians data pretest dan posttest bersifat homogen. Rincian
perhitungan lebih lanjut tersedia di lampiran 17.
2. Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis pretest dan posttest, data
kedua kelompok berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen.
Oleh karena itu, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji statistik
parametrik, yaitu uji Paired Sample t-Test dengan bantuan aplikasi SPSS
Versi 24. Uji ini bertujuan untuk menguji perbedaan rata-rata yang akan
menentukan pengaruh media Magic Disc terhadap kemampuan daya ingat
siswa pada pokok bahasan bangun datar. Hipotesis dari uji Paired Sample t-
Test adalah:
a. Ho=pu, —u, =0atau u; = u,
b. Hi =u; —u, # 0 atau uy; # u,
Berdasarkan hasil analisis uji Paired Sample t-Test diperoleh rata-rata
nilai pretest eksperimen adalah 54,07, sementara rata-rata posttest mencapai

84,14. Hal ini menunjukkan bahwa p; # u, atau Hy diterima. sehingga dapat
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disimpulkan bahwa media Magic Disc memberikan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan daya ingat siswa pada materi bangun datar. Berikut
hasil analisis uji Paired Sample t-Test kemampuan daya ingat siswa untuk
pretest dan posttest kelas eksperimen yang dihitung menggunakan aplikasi
SPSS Versi 24 yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.5
Hasil Uji Paired Sample t-Test

Paired Samples Test

Paired Differences

Std. 95% Confidence Interval of

Std. Error the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair 1 |Hasil Pretest -30.069 15.501 2.878 -35.965| -24.173| -10.446| 28 .000

Eksperimen - Hasil

Posttest Eksperimen

Hasil analisis uji Paired Sample t-Test menunjukkan bahwa nilai
thitung @adalah 10,446. Jika dibandingkan dengan t,,. sebesar 2,048
(df =28), maka tpiyng > traper atau 10,446 > 2,048 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan untuk
uji Paired Sample t-Test, nilai (Sig.(2-tailed)) < 0,05 sehingga H; diterima dan
Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa '‘Penggunaan
media Magic Disc berpengaruh terhadap kemampuan daya ingat siswa
pada pokok bahasan bangun datar di kelas VII SMP Negeri 1 Angkola

Barat.” Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Angkola Barat dengan satu
kelas eksperimen yang terdiri dari 29 siswa, tanpa adanya kelas kontrol.
Meskipun hanya menggunakan satu kelas, pengukuran dilakukan dengan
menggunakan pretest dan posttest untuk mengevaluasi peningkatan kemampuan
daya ingat siswa setelah menggunakan media Magic Disc pada materi bangun
datar. Fokus penelitian adalah mengukur kemampuan daya ingat siswa sebelum
dan setelah diberikan perlakuan berupa media Magic Disc.

Penelitian dimulai dengan memberikan pretest kepada siswa untuk
mengetahui kondisi awal terkait materi bangun datar. Setelah diberikan
perlakuan menggunakan media Magic Disc, siswa diberikan posttest untuk
mengukur perubahan kemampuan daya ingat siswa. Rata-rata nilai pretest
menggambarkan skor awal siswa sebelum menggunakan media, sementara rata-
rata nilai posttest menunjukkan peningkatan setelah pembelajaran menggunakan
media Magic Disc. Berdasarkan analisis menggunakan uji Paired Sample t-Test,
menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara nilai pretest dan posttest. Hal
ini menandakan bahwa Hy ditolak dan H; diterima.

Penelitian ini sejalan dengan hasil yang diperoleh oleh Selli Nopita
Azhari, dkk. yang menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga tiga dimensi
dapat meningkatkan daya ingat siswa pada mata pelajaran IPA. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif eksperimen dengan desain Pre-Experimental One
Group Pretest-Posttest. Pretest dan posttest dilaksanakan untuk mendapatkan

hasil yang lebih akurat. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai pretest
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sebesar 42 dan posttest sebesar 83. Setelah dilakukan uji t, diperoleh nilai
thitung > teaber Yaitu 45,33 > 2,70 sehingga Ha diterima. Hasil Uji N-Gain
sebesar 0,71 yang dikategorikan sebagai peningkatan yang tinggi.®’
Kesamaannya dalam penelitian ini terletak pada penggunaan media visual dalam
pembelajaran yang berdampak pada daya ingat siswa.

Penelitian serupa dilakukan oleh Efrita Zulaiha, dkk. yang membahas
pengaruh media visual tiga dimensi terhadap hasil belajar matematika pada
materi volume kubus dan balok kelas V SD. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa yang menggunakan media visual tiga dimensi pada materi volume
kubus dan balok mencapai hasil belajar yang sangat tinggi dengan persentase
86,36% yang tergolong dalam kategori tinggi, sementara persentase terendah
sebesar 4,55%. Berdasarkan analisis uji t, ditemukan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari penggunaan media visual tiga dimensi terhadap hasil belajar
matematika pada materi volume kubus dan balok, dengan nilai tp;rng > teaper
(5,24 > 1,67) pada taraf signifikansi 5%. Artinya, media visual tiga dimensi
efektif mempengaruhi hasil belajar matematika siswa pada materi volume kubus
dan balok di kelas VV SD Negeri 060877 Medan.®®

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada beberapa aspek penting.
Pertama, penelitian ini memperkenalkan Magic Disc sebagai media

pembelajaran baru yang dirancang khusus untuk membantu siswa mengingat

%7 Selli Nopita Azhari et al., “Penggunaan Alat Peraga Tiga Dimensi Untuk Meningkatkan
Daya Ingat Siswa Pada Mata Pelajaran IPA,” Jurnal Kajian Pendidikan IPA 2, no. 2 (2022): 164,
https://doi.org/10.52434/jkpi.v2i2.1926.

% Efrita Zulaiha, Arrini Shabrina Anshor, and Erfiani Humairah, “Pengaruh Media Visual
Tiga Dimensi Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi VVolume Kubus Dan Balok Kelas V SD
Efrita,” Journal of Basic Educational Studies 2, no. 1 (2022): 1763-64.
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konsep-konsep matematika, terutama pada materi bangun datar. Penggunaan
media visual seperti Magic Disc menawarkan alternatif berbeda dari media
pembelajaran konvensional, seperti buku cetak atau papan tulis yang umumnya
digunakan dalam proses pembelajaran.

Kedua, penelitian ini tidak hanya berfokus pada pemahaman atau hasil
belajar siswa, tetapi secara spesifik menitikberatkan pada kemampuan daya ingat
siswa terhadap materi bangun datar. Hal ini menjadi keunikan tersendiri
mengingat kebanyakan penelitian sebelumnya lebih berorientasi pada
peningkatan pemahaman konsep dan hasil belajar, sedangkan penelitian ini
secara khusus mengkaji cara siswa mengingat rumus dan konsep bangun datar
dengan lebih efektif melalui penggunaan media Magic Disc.

Penggunaan media Magic Disc pada materi bangun datar memberikan
dampak positif terhadap tujuh indikator daya ingat siswa. Terdapat peningkatan
yang jelas pada keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal-soal latihan,
kemampuan mengingat rumus dan kemampuan mengingat materi yang telah
dipelajari. Selain itu, pemahaman konsep dan penerapan pengetahuan untuk
mengidentifikasi serta menghubungkan berbagai konsep juga mengalami
perbaikan.

Kemampuan siswa dalam menyimpulkan informasi dan mengevaluasi
kualitas pernyataan atau soal turut meningkat setelah perlakuan. Berdasarkan
analisis data pretest dan posttest, kemampuan siswa dalam menghafal rumus-
rumus menunjukkan peningkatan yang paling signifikan. Penggunaan media

Magic Disc memberikan pengaruh yang besar terhadap peningkatan kemampuan
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menghafal rumus-rumus bangun datar, karena media ini digunakan secara
berulang serta menyajikan rumus secara visual dan interaktif sehingga siswa
lebih mudah untuk mengingat.

Kemampuan mengevaluasi nilai atau kualitas pernyataan mengukur
kemampuan siswa dalam menilai keakuratan dan relevansi suatu pernyataan atau
soal. Meskipun ada peningkatan pada kemampuan ini, pengaruh media Magic
Disc masih relatif kecil. Hal ini karena Magic Disc lebih berfokus pada
pengulangan dan pemahaman dasar dibandingkan dengan analisis yang
mendalam. Untuk bisa mengevaluasi dengan baik, siswa membutuhkan
kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi dan latihan khusus yang tidak dapat
didukung secara optimal oleh media seperti Magic Disc. Perhitungan
selengkapnya dapat ditemukan pada lampiran 11 dan lampiran 12.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan menggunakan
media Magic Disc mengalami peningkatan kemampuan daya ingat yang lebih
baik dibandingkan dengan yang tidak menggunakan media tersebut. Daya tarik
media Magic Disc terletak pada penyajiannya yang interaktif dan visual seperti
bentuk bangun datar yang jelas dan informasi yang lengkap. Dengan cara ini,
siswa dapat melihat dan berinteraksi langsung dengan bentuk-bentuk geometris,
sehingga memudahkan siswa dalam memahami konsep. Interaksi aktif ini tidak
hanya memperkuat pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga meningkatkan

daya ingat mereka terhadap informasi yang diajarkan.
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E. Keterbatasan Penelitian
Seluruh tahapan penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur
yang ditetapkan dalam metodologi penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan
cermat untuk mencapai hasil yang optimal. Meskipun demikian, terdapat
beberapa keterbatasan yang dirasakan selama pelaksanaan penelitian ini, antara
lain:

1. Penelitian ini hanya berfokus pada kemampuan daya ingat siswa pada materi
bangun datar, seperti persegi, persegi panjang, jajar genjang dan belah
ketupat. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak mencakup data tentang
kemampuan daya ingat siswa terhadap materi matematika lainnya.

2. Ukuran media Magic Disc yang relatif kecil dan terbatas membuat beberapa
siswa merasa kurang antusias saat menggunakannya, sehingga menimbulkan
rasa malas untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran menggunakan
media ini.

3. Media Magic Disc hanya berfokus pada pengulangan materi dan pemahaman
dasar, sehingga kurang mendukung pengembangan kemampuan berpikir
kritis serta analisis mendalam yang diperlukan untuk memahami konsep-
konsep matematika secara lebih kompleks. Hal ini disebabkan karena media
ini tidak menyajikan soal-soal yang dapat mengasah kemampuan siswa dalam

mengevaluasi nilai atau kualitas pernyataan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji Paired

Sample t-Test diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar 0,000 < 0,05.

Rata-rata nilai pretest siswa sebelum menggunakan media Magic Disc adalah

54,07, sedangkan rata-rata nilai posttest setelah perlakuan meningkat menjadi

84,14. Nilai tpityng > traper Yaitu 10,446 > 2,048 dengan derajat kebebasan

(df) =29 — 1 = 28yang menunjukkan bahwa H; diterima dan Hy ditolak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

penggunaan media Magic Disc terhadap kemampuan daya ingat siswa pada

pokok bahasan bangun datar di kelas VII SMP Negeri 1 Angkola Barat.
B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan
beberapa implikasi dalam penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media Magic Disc dapat
meningkatkan kemampuan daya ingat siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
media visual dapat menjadi alat yang efektif dalam pembelajaran, terutama
untuk materi yang memerlukan pemahaman konsep geometris.

2. Hasil penelitian dapat dijadikan rekomendasi bagi guru dan pengelola sekolah
untuk mempertimbangkan penggunaan media pembelajaran yang menarik
dan interaktif seperti Magic Disc dalam proses belajar mengajar, sehingga

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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3. Penelitian ini membuka peluang bagi penelitian lebih lanjut terkait
penggunaan media visual lainnya atau kombinasi media yang berbeda untuk
meningkatkan kemampuan daya ingat siswa di bidang matematika.

Saran

1. Bagi Siswa
Disarankan untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran menggunakan
media Magic Disc, karena media ini dapat membantu meningkatkan daya
ingat dan pemahaman terhadap materi bangun datar.

2. Bagi Guru
Disarankan untuk memanfaatkan media pembelajaran visual seperti Magic
Disc dalam pengajaran, guna membuat proses pembelajaran lebih menarik
dan interaktif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi Peneliti
Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
variasi media pembelajaran lainnya, serta melibatkan lebih banyak kelas atau
materi, untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas dan mendalam
mengenai pengaruh media visual terhadap kemampuan daya ingat siswa.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk mengeksplorasi penggunaan teknologi pembelajaran yang
lebih  modern, seperti aplikasi atau perangkat lunak interaktif, untuk
memperluas penelitian tentang efektivitas media pembelajaran dalam

meningkatkan daya ingat siswa di berbagai tingkat pendidikan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1 Time Schedule Rencana Jadwal Penelitian

TABEL TIME SCHEDULE RENCANA JADWAL PENELITIAN

Juni Juli Agusutus | September | Oktober

No. Kegiatan 11213[4|112]3[4(1]2{3|/4|1|2/3|4/1|2/ 3|4

1 | Pengesahan Judul

2 Penulisan dan Konsul
Proposal

Seminar Proposal

Revisi

Surat Izin Penelitian

o O M W

Pelaksanaan

Penelitian

7 | Pengolahan Data

8 | Penulisan Skripsi

9 Seminar Hasil

10 | Revisi Skripsi

11 | Sidang Munagasah




Lampiran 2 Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Daya ingat Siswa

No Indikator Daya Ingat Nomor
Soal

1 | Keterampilan siswa dalam mengerjakan soal-soal 1

2 | Kemampuan siswa dalam menghafal rumus-rumus 2

3 | Kemampuan mengingat materi yang telah dipelajari 3

4 | Kemampuan menangkap makna, menerjemahkan dan 4
menafsirkan

5 | Kemampuan mengidentifikasi dan  menghubungkan 5
bagian-bagian yang terpisah untuk membentuk suatu
keseluruhan

6 | Kemampuan menyimpulkan dan menggabungkan bagian- 6
bagian yang terpisah untuk membentuk suatu keseluruhan

7 | Kemampuan mengevaluasi nilai atau kualitas sesuatu 7

Jumlah Soal 7




Lampiran 3 Soal dan Kunci Jawaban Pretest Kemampuan Daya Ingat Siswa

Nama

Kelas

Nama Sekolah
Hari/Tanggal

A. Petunjuk Pengerjaan Soal Tes
1. Bacalah do’a terlebih dahulu.

2. Tulislah identitas pada kolom yang telah disediakan.
3. Jumlah soal sebanyak 7 butir soal dengan alokasi waktu 50 menit.
4. Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban pada lembar
jawaban yang disediakan.
5. Kerjakan dengan jujur dan teliti.
B. Soal Tes

1. Berikut merupakan gambar persegi panjang ABCD!

D C

A B
Jika panjang AB = (3x-5) cm dan panjang CD = (x+7) cm. Hitunglah
panjang AB sebenarnya !

2. Ayah mempunyai sebidang tanah berukuran 45 m x 25 m. Di tanah tersebut
akan dibuat sebuah kolam ikan berbentuk belah ketupat dengan panjang
diagonal berturut-turut 5 m dan 20 m. Sisa tanah akan ditanami pohon

mangga. Luas tanah yang ditanami pohon mangga adalah ....



. Sebutkan persamaan dan perbedaan dari persegi dan belah ketupat!

. Apa definisi bangun datar segiempat dan sebutkan contoh bangun datar
segiempat dalam kehidupan sehari-hari!

. Diberikan sebuah jajar genjang dengan panjang alas 15 cm dan tinggi 8 cm.
Jika jajar genjang tersebut dipotong sepanjang salah satu diagonalnya,
berapakah luas masing-masing bagian yang terbentuk, dan bagaimana cara
menyusunnya kembali menjadi bentuk jajar genjang?

. Berdasarkan pemahamanmu tentang bangun datar. Jelaskan secara singkat
apa saja karakteristik utama dari setiap bangun datar tersebut dan bagaimana
perbedaannya satu sama lain!

. Rabiah memilik dua potong kain, satu berbentuk persegi dengan panjang sisi
8 cm. potong kain kedua berbentuk persegi panjang dengan panjang 10 cm
dan lebar 6 cm. Jika Rabiah ingin membuat alas meja berbentuk segi empat
dengan luas terbesar, potongan kain manakah yang harus dipilih Rabiah?

Berikan alasanmul!



KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST
1. Diketahui :

Panjang AB = (3x-5) cm
Panjang BC = (x+7)cm

Ditanya = panjang AB sebenarnya?
Jawab :

AB =CD

3x—-5 =X+7

3X —X =7+5

2X =12

X =6

Jadi, panjang AB = 3x-5=3(6) - 5= 18-5=13 cm

2. Diketahui :

Kolam ikan berbentuk belah ketupat
Sisa tanah akan ditanami pohon manga

Ukuran tanah =45mx25m
Panjang diagonal kolam ikan =5mx20m
Luas tanah =pxl
=45x 25
=1.125 m?
Luas kolam ikan =% xdyxdp
=% x5x20
=50 m?
Luas sisa tanah = luas tanah — luas kolam
=1.125-50
=1.075 m?

Jadi, luas tanah yang akan ditanami pohon manga adalah 1.075 m?
3. Persamaan persegi dan belah ketupat

Persegi Belah Ketupat
Memiliki 4 sisi sama panjang Memiliki 4 sisi sama panjang
Sisi-sisi yang berhadapan sejajar satu | Sisi-sisi yang berhadapan juga sejajar
sama lain satu sama lain.
Memiliki 4 titik sudut Memiliki 4 titik sudut




Perbedaan persegi dan belah ketupat

Persegi Belah Ketupat

Memiliki 4 sudut sama besar yang | Memiliki 2 pasang sudut sama besar
berukuran 90 derajat (sudut siku-

siku)

Memiliki 2 diagonal sama panjang Diagonal-diagonalnya saling tegak
lurus

Memiliki 4 simetri lipat dan 4 simetri | Memiliki 2 simetri lipat dan 2 simetri

putar putar

Bangun datar segiempat adalah sebuah bangun datar yang memiliki empat
sisi dan empat sudut. Sisi-sisinya bisa memiliki panjang yang sama atau
berbeda, dan sudut-sudutnya bisa bervariasi dalam besarannya tergantung
pada jenis segiempat tersebut.

Contoh bangun datar segiempat dalam kehidupan sehari-hari:

e Persegi : lantai keramik, sisi dadu, papan catur, kotak kado.

e Persegi panjang : Buku tulis, papan tulis, dan layar TV.

e Jajar genjang : sisi alas meja, desain pola kain dan penghapus.

e Belah Ketupat : Berlian, Jendela, Kue wajik

Diketahui :

a=15cm

b=8cm

Ditanya : Luas % jajar genjang?
Jawab

L = axt

L =15cmx8cm

L =120 cm?

Jika jajar genjang dipotong sepanjang salah satu diagonalnya, maka akan

terbentuk sebuah segitiga, sehingga :

t 120
L=2====60cm’
2 2

Jadi, luas masing-masing bagian adalah 60 cm?, dan kedua segitiga dapat
disusun kembali menjadi bentuk jajar genjang dengan cara menggabungkan

sisi-sisi miringnya.




6. Berikut adalah karakteristik utama dari bangun datar persegi, persegi panjang,

jajar genjang dan belah ketupat:

a.

Persegi

e Memiliki 4 sisi yang sama panjang.

e Memiliki 4 sudut siku-siku (90°).

e Memiliki diagonal sama panjang dan saling tegak lurus.

Persegi panjang

e Memiliki dua pasang sisi yang berhadapan dan sama panjang.

e Memiliki 4 sudut siku-siku (90°).

e Memiliki diagonal sama panjang tetapi tidak tegak lurus.

Jajar Genjang

e Memiliki 2 pasang sisi yang sejajar dan sama panjang.

e Sudut-sudut yang berhadapan sama besar.

e Diagonal-diagonalnya saling membagi dua tetapi tidak tegak lurus dan
tidak sama panjang.

Belah Ketupat

e Memiliki 4 sisi yang sama panjang.

e Sudut yang berhadapan sama besar

e Dua diagonalnya saling berpotongan tegak lurus tetapi tidak sama

panjang.
Perbedaan utama dari setiap bangun datar

e Persegi memiliki semua sisi dan sudut yang sama, sedangkan persegi
panjang hanya memiliki sisi yang berhadapan sama panjang.

e Belah ketupat memiliki semua sisi sama panjang tetapi sudutnya tidak
siku-siku.

e Jajar genjang memiliki sisi berpasangan yang sama panjang, tetapi

sudutnya tidak siku-siku dan diagonalnya tidak tegak lurus.



7. Diketahui :

s =8cm

p =10cm

I =6cm

Ditanya : Luas terbesar dari masing-masing potongan kain?
Jawab :

L =sxs

L =8cmx8cm

L =64cm?

Jadi, luas potongan kain berbentuk persegi adalah 64 cm?
L =pxl

L =10cmx6cm

L =60cm?

Jadi, luas potongan kain berbentuk persegi adalah 60 cm?

Kain berbentuk persegi memiliki luas yang lebih besar, yaitu 64 cm?
dibandingkan kain berbentuk persegi panjang yang luasnya hanya 60 cmz2
Jadi, Rabiah sebaiknya memilih kain yang berbentuk persegi karena memiliki

ukuran yang lebih besar.



Lampiran 4 Soal dan Kunci Jawaban Posttest Kemampuan Daya Ingat Siswa

Nama

Kelas

Nama Sekolah
Hari/Tanggal

A. Petunjuk Pengerjaan Soal Tes
1. Bacalah do’a terlebih dahulu.

2. Tulislah identitas pada kolom yang telah disediakan.

3. Jumlah soal sebanyak 7 butir soal dengan alokasi waktu 50 menit.

4. Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban pada lembar
jawaban yang disediakan.

5. Kerjakan dengan jujur dan teliti.

B. Soal Tes

1. Keliling suatu persegi panjang adalah 28 cm. jika panjangnya 2 cm lebih dari
lebarnya. Tentukan luas persegi panjang tersebut!

2. Berikut merupakan beberapa bentuk dari bangun datar!
a. Persegi
b. Persegi panjang
c. Jajar Genjang
d. Belah Ketupat

Tuliskan rumus keliling dan luas dari masing-masing persegi panjang

tersebut!

3. Jika luas sebuah jajar genjang 80 cm?dan panjang alasnya 10 cm. Berapakah
tinggi jajar genjang tersebut?
4. Apa yang dimaksud dengan belah ketupat dan sebutkan contohnya dalam

kehidupan sehari-hari!



5. Perhatikan tabel di bawah ini, kemudian isilah titik-titik dengan bilangan

yang tepat!

No. Panjang sisi Keliling persegi Luas Persegi
1 9 cm ..Cm ..cm’
2 .Cm 44 cm ....cm’
3 25cm ..Cm 625 cm”

6. Di bawah ini merupakan dua buah bangun datar berikut!
7 Cm 15 cm
B o

4 cm

Hitunglah luas masing-masing bangun datar, kemudian gabungkan luas dan

bangun datar tersebut!

7. Sebuah lukisan berbentuk persegi dengan luas kertas sebesar 81 cm? akan

dipasangkan bingkai kayu pada sisi lukisan sesuai dengan ukuran lukisan.

Berapa panjang kayu untuk membuat bingkai lukisan tersebut?




KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST

Misal : x = lebar
Maka x + 2 = panjang

X+2Z Cm

Keliling =2 (panjang + lebar)

28 =2{(x +2) + x}
=2(2x+2)
=4x+4

28-4 =4x
4x =24

X =6cm

Jadi Lebarnya =6 cm

dan panjangnya = x + 2
=6+2
=8cm

Luas = panjang X lebar
=8x6
= 48 cm®
Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 48 cm?

Berikut merupakan rumus keliling dan luas dari masing-masing bangun datar

Bangun datar Keliling Luas
Persegi K=4xs L=sxs
Persegi panjang K=2(p+ 1) L=pxl
Jajar genjang K=2(a+bh) L=axt
Belah ketupat K=4 xs L=%xd;xd;

Diketahui : L = 80 cm?
a=10cm

Ditanya : t=...?



Jawab :

L —axt

80cm* =10xt

80cm* =10t
T =80 cm? 10 cm
T =8cm

Jadi, tinggi jajar genjang tersebut adalah 8 cm

Belah ketupat adalah bangun datar dua dimensi yang memiliki empat sisi yang

sama panjang, dan sisi-sisi yang berhadapan saling sejajar.

Cohtoh benda berbentuk belah ketupat dalam kehidupan sehari-hari adalah

berlian, jendela dan kue wajik.

Berikut adalah bilangan yang tepat untuk mengisi titik-titik yang kosong

No. Panjang sisi Keliling persegi Luas Persegi
1 9cm 36 cm 81 cm®
2 11cm 44 cm 121 cm?
3 25 cm 100 cm 625 cm”

. Gambar persegi
Diketahui : p=7cm
I=4cm

Ditanya: L=....?

Jawab :

L =pxl

L =7cmx4cm
L =28cm’

Gambar belah ketupat

Diketahui : d; =12 cm
d>=9cm

Ditanya: L=....7




Jawab :
L =%xdixd;
L =%x12cmx9cm
L =54cm?
Jadi, luas persegi + luas belah ketupat = 28 cm? + 54 cm? = 82 cm?
7. Diketahui: L =81 cm?
Ditanya : K=...?

Jawab :
L =sxs
8lcm? = ¢
S =9cm
K =4xs
K =4X9cm
K =36cm

Jadi, panjang kayu yang dibutuhkan untuk membuat bingkai adalah 36 cm



Lampiran 5 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Daya Ingat

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Daya Ingat Siswa

No. Indikator yang diamati Uraian Skor
1. | Keterampilan siswa dalam | Jika siswa terampil dalam mengerjakan | 4
mengerjakan soal-soal soal-soal latihan dengan sangat lengkap
dan benar

Jika siswa terampil dalam mengerjakan | 3
soal-soal latihan dengan benar namun
kurang lengkap
Jika siswa terampil dalam mengerjakan | 2
soal-soal latihan namun hanya sebagian
saja
Jika siswa kurang terampil dalam | 1
mengerjakan soal-soal latihan atau
jawabannya kosong
2. | Kemampuan siswa dalam | Jika siswa mampu menghafal rumus-| 4
menghafal rumus-rumus rumus dengan sangat benar dan lengkap
Jika siswa mampu menghafal rumus- | 3
rumus dengan benar dan kurang lengkap
Jika siswa kurang mampu menghafal | 2
rumus-rumus dengan cukup benar
Jika siswa tidak mampu menghafal | 1
rumus-rumus
3. | Kemampuan dalam | Jika siswa sangat mampu mengingat | 4
mengingat  materi ~ yang | materi pelajaran
dipelajari Jika siswa mampu mengingat materi | 3
pelajaran
Jika siswa cukup mampu mengingat | 2
materi pelajaran
Jika siswa kurang cukup mampu | 1
mengingat materi pelajaran
4. | Pemahaman Jika siswa sangat mampu dalam | 4
memahami materi pelajaran
Jika siswa mampu dalam memahami | 3
materi pelajaran
Jika siswa cukup mampu dalam | 2
memahami materi pelajaran
Jika siswa kurang mampu dalam | 1
memahami materi pelajaran
5. | Penerapan Jika siswa sangat mampu | 4
mengaplikasikan ~ materi  pelajaran
dengan jelas
Jika siswa mampu mengaplikasikan | 3




materi pelajaran dengan jelas

Jika siswa cukup mampu
mengaplikasikan ~ materi  pelajaran
dengan jelas

Jika siswa kurang mampu
mengaplikasikan ~ materi  pelajaran
dengan jelas

Sintesis

Jika siswa sangat mampu
menyimpulkan materi pelajaran
menggunakan bahasanya sendiri

Jika siswa mampu menyimpulkan
materi pelajaran menggunakan
bahasanya sendiri

Jika siswa cukup mampu menyimpulkan
materi pelajaran menggunakan
bahasanya sendiri

Jika siswa kurang mampu
menyimpulkan materi pelajaran
menggunakan bahasanya sendiri

Penilaian

Jika siswa sangat mampu
mengidentifikasi ~ suatu  pernyataan
dalam materi dengan tepat dan benar

Jika siswa mampu mengidentifikasi
suatu pernyataan dalam materi dengan
tepat dan benar

Jika siswa cukup mampu
mengidentifikasi ~ suatu  pernyataan
dalam materi dengan tepat dan benar

Jika siswa kurang mampu
mengidentifikasi ~ suatu  pernyataan
dalam materi dengan tepat dan benar




Lampiran 6 Data Uji Coba Soal Pretest
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Jampiran 8§ Modul Ajar Kelas Eksperimen
MODUL AJAR MATEMATIKA KELAS VII

SEMESTER GANJIL BANGUN DATAR
A. INFORMASI UMUM

Identitas
“Satuan Pendidikan  : SMP Negeri | Angkola Barat | Kelas/Semester VI L
| Mata pelajaran : Matematika Tahun Pelajaran :2024/2025
Fase s D Guru Mata Pelajaran  : Siti Aisyah
' Domain Mapel : Bangun Datar

- Kompetensi Awal :

1. Peserta didik mampu mengenal bangun datar (persegi, persegi panjang, jajar genjang dan belah

Ketupat) dengan menggunakan benda konkret

o]
.

Peserta didik mengelompokkan bangun datar (persegi, persegi panjang, jajar genjang dan belah

.' ketupat) dengan menggunakan berbagai benda konkret

- Profil Pelajar Pancasila :
1. Bernalar Kritis, peserta didik akan mengembangkan kemampuan analisisnya terhadap
permasalahan di sckitar dengan materi yang dipclajari.
2. Mandiri, peserta didik akan terlibat langsung dalam pembelajaran secara aktif baik dalam
proses pembelajaran maupun assesmen, schingga tumbuh dan berkembang kemandiriannya.
3. Gotong Royong, peserta didik akan berkolaborasi dengan teman satu kelompok dalam

menemukan alternatif solusi dari permasalahan yang disajikan.

Model Pembelajaran : Discovery Learning
Alokasi Waktu : 160 menit (40x4)
Jumlah Pertemuan : 2 Pertemuan
| Karakteristik Peserta Didik : Reguler/Tipikal
Moda Pembelajaran : Tatap Muka
' Jumlah Peserta Didik : 30 Peserta Didik
- Kata Kunci : Bangun Datar

b re—

B. KOMPONEN INTI

Komponen Capaian Pembelajaran

—

Eml-'_:l-ipinclai dengan
(8 camScanner
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o akhir fase D, peserta didik dapat memoo——————

a didi
| idik dapat menyebutkan sifat-sifat ban
- genjang, dan belah ketupat), peserta didik mampu mencn

(persegi, Persegi panjang, jajar genjang, dan belah ketupat), p

kan keliling d :
menentu g an- luas bangun datay (persegi, persegi panjang, Jajar genjang, dan belah
| ketupat) untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-h

gun datar (persegi, persegi panjang,
tukan keliling dan luas bangun datar

eserta didik dapat menerapkan rumus

ari.

Tujuan Pembelajaran

1 diskusi g
1. Melalu diskusi kelompok peserta didik mampu menyebutkan sifat-sifat bangun datar (persegi,

persegi panjang, jajar genjang, dan belah ketupat)

-2

Melalui diskusi kelompok peserta didik mampu membedakan dan menentukan keliling dan luas

bangun datar (persegi, persegi panjang, jajar genjang, dan belah ketupat)

3. Melalui diskusi kelompok peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
keliling dan luas bangun datar (persegi, persegi panjang, jajar genjang, dan belah ketupat)

Indikator Keberhasilan

I. Membedakan sifat-sifat dari setiap bangun datar (persegi, persegi panjang, jajar genjang dan
belah ketupat)

2. Menemukan rumus keliling dan luas bangun datar (persegi, persegi panjang, jajar genjang dan
belah ketupat)

Menghitung dan menerapkan rumus keliling dan luas bangun datar (persegi, persegi panjang,

L8 ]

jajar genjang dan belah ketupat) dalam kehidupan sehari-hari.

f——

Pemahaman Bermakna :
Meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa mengenai kelompok bangun datar (persegi, persegi

Panjan g,
di sekitar untuk memecahkan masalah di kehidupan sehar

—
PErtanyaan Pemantik :

l. Bisakah kamu menyebutkan benda-

2. Apa saja bangun datar yang sudah kamu ketahu
o perbedaan antara belah ketup
a kita bisa menemukan bentuk persegi panjang?

jajar genjang, dan belah ketupat) berdasarkan sifat tertentu dengan benda-benda yang berada

i-hari.

benda di sekitar kita yang berbentuk persegi?

i? Bisakah kamu menyebutkan contohnya?

at dan persegi?
Apa persamaan dan

4. Dalam kehidupan sehari-hari, diman

Rencana Assesment :
Asesmen Formatif w —_—

Dipindai dengan
‘@ camScanner
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\sesmen Individu . Tes tem.llis
asesmen Reflektif : Penijian 4o
. \iateri Ajar, Alat, dan Bahap,
|. Video pembelajarap
2. Buku Matematika Ke|aq ViI
I——

Sarana Prasarana

|. Papan tulis

2. Spidol

3. Media pembelajaran Magic Djs¢

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN

' KEGIATAN AKTIVITAS GURY

AKTIVITAS PESERTA DIDIK | ALOKASI

WAKTU

Sebelum melaksanakan Proses pembelajaran guru memberikan bahan yang aka
dikelas dengan harapan

akan dilakukan

———

n dibahas
siswa sudah mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran yang

PERTEMUAN 1

man 1. Guru masuk ke kelas tepat [1. Peserta didik menjawab salam | 10 Menit
Pendahuluan waktu dengan memberi salam. dari guru.

2. Guru mempersiapkan kondisi |2. Peserta didik berdoa untuk

psikis siswa untuk mengikuti | memulai pembelajaran

: pembclajamﬂ dengan dipimpin oleh salah satu dari
prose

mereka

berdo’a.

3. Guru mempersiapkan kondlsT
didik  (scpertl

3. Peserta didik mempersiapkan
diri (merespon saat presensi,

fisik pesertd mengecek  kebersihan  di

kehadira, enyiapkan
mengecek i dan sekelilingnya dan menyiapks
i lengkap : { sralatan
menyiapkan perleng rta perlengkapan dan pe
91 rar, )
peralatan P ccbersiban pembelay
i ‘k e
_ mengece [

., didik.
’¥ sekeliling pesertd didi

Emi-'_:l-ii:l)-indai dengan
@ CamScanner
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/W

/ - kegiatan [4.
| apersepst  agar pesertq didik

mengingat  kembal;

Peserta — (lidik mengingat

kembali materi sebelumnya

Mmateri ;
Senoon r untuk  melanjutkan  materi
medn yang  sudah selanjutnya
dipelajari sebagai  materi |

| prasyarat.

| 5. Guru  menj
enjelaskan  kepada |5. Peserta didik mendengarkan

eserta didik : .
P tentang tujuan |  penjelasan guru tentang tujuan

pembelajaran  dan  target pembelajaran  dan target

embelaj 1ini j
p jaran hari ini pembelajaran.

6. Guru membentuk peserta didik [6. Peserta didik duduk bersama
ke dalam beberapa kelompok kelompoknya masing-masing.
“Kegiatan Inti STIMULASI 60 Menit
. Guru mengarahkan peserta |1. Peserta didik mengamati
didik untuk mengamati benda- benda-benda di kelas yang
benda di kelas yang berbentuk berbentuk  bangun  datar

bangun datar (persegi, persegi (persegi, persegi panjang, jajar
genjang, dan belah ketupat)

panjang, jajar genjang, dan
belah ketupat)

2. Guru memberikan pertanyaan

e

3. Peserta didik  menjawab
pertanyaan dari guru

3. Peserta didik menyaksikan

pemantik

et
3. Guru mempersilahkan peserta

| didik  untuk menyaksikan
video yang ditampilkan di
tentang

sifat

video yang ditampilkan di Led

Proyektor

|

' LCD  Proyektor
‘ bangun datar dan sifat-
|

bangun datar

lDENTlFlKASl MASALAH

e —— s .
4. Pescria didik  memberikan

mberikan kesempatan

. Guru me .
4 kumd eserta didik untuk pendapat dan jawaban
. epada
e BRI B i [ —

' Dipindai dengan
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memberikan
jawaban  sementara  pada

pertanyaan pemantik

PENGUMPULAN DATA

pendapat  dan

sementara pada pertanyaan
pemantik yang diberikan oleh

guru,

Ln

Guru menyuruh peserta didik
untuk mengumpulkan
informasi sebanyak-banyaknya
dari buku paket dan berdiskusi
dengan

teman  kelompok

terkait masalah yang diberikan

5. Peserta didik dengan  teman

kelompok mengumpulkan
informasi sebanyak-banyaknya
dari buku paket dan berdiskusi
terkait masalah yang diberikan

oleh guru

PENGOLAHAN DATA

Guru menuntun peserta didik
untuk menjawab pertanyaan-
teman

pertanyaan  dengan

sekelompok

6. Peserta didik dengan teman

kelompok bersama-sama
menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan
oleh guru

Guru mempersilahkan peserta
didik untuk bertanya jika ada

hal yang kurang jelas atau

7. Peserta didik boleh bertanya
jika ada hal yang kurang jelas

atau ingin diketahui

ingin diketahui
PEMBUKTIAN
8. Guru mempersilahkan peserta |8. Peserta didik
didik untuk mempresentasikan mempresentasikan hasil |
hasil jawaban di depan kelas jawaban di depan kelas
GENERALISASI -
9. Guru mempersilahkan peserta [9. Peserta didik |
didik untuk mempresentasikan mempresentasikan hasil f
hasil jawaban di depan kelas Jawaban di depan kelas |
10. Guru menuntun [‘ll.‘.‘\t.'l‘lil_l!idik_ 10, Peserta didik dd;\.u'

untuk merepresentasikan

merepresentasihan - persaaan

Dipindai dengan
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persaaan / emosi yang mercka
rasakan dengan menyebutkan
scbuah kata di buku catatan,
kemudia dilanjutkan  dengan

berbagai perasaan

emosi - yang ‘mercka rasakan
dengan  menycbutkan  sebuah
kata di buku catatan, kemudia
dilanjutkan  dengan  berbagai

perasaan

_l&-ginlnn

['l‘.'nlllllp

Guru mempersilabkan peseria
didik untuk menyimpulkan

hasil pembelajaran pada hari

. Peserta didik menyimpulkan

hasil pembelajaran pada hari

ini dengan menyebutkan poin-

ini dengan menyebutkan poin- poin yang dibahas
poin yang dibahas
2. Guru memberikan kesempatan |2, Peserta didik dapat menuliskan

kepada peserta didik untuk

menuliskan pertanyaan yang

pertanyaan  yang  ingin

diketahui lebih lanjut di papan

ingin diketahui lebih lanjut di tulis
papan tulis
3. Guru menyampaikan sub 3. Peserta didik mendengarkan

materi yang akan dibahas pada
pertemuan berikutnya dan
peserta didik dihimbau untuk

mempelajarinya di rumah

arahan guru untuk mempelajari
sub materi yang akan dibahas

pada pertemuan berikutnya

4. Guru menyuruh peserta didik (4. peserta didik merefleksikan
untuk merefleksikan pembelajaran
pembelajaran

5. Guru menyampaikan kepada [5. Siswa mendengarkan

bahwa  pertemuan

siswa
selanjutnya menggunakan

media Magic Disc

penjelasan guru

Guru meminta peserta didik
untuk berdo'a dan

mengucapkan salam

. Peserta didik

berdo’a  dan
mengucapkan salam  Kepada

guru.

10 Menit

Dipindai dengan
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|

.' KREGIATAN

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran gurn memberikan bahan yang nkan t|i|l:l]l:l\‘

AKTIVITAS GURU

CAKTIVITAS PESERTA DIDIK | ALOKAST

WAKTU

dikelas dengan harapan siswa sudah mempersinpkan diri untuk mengikuti pembelajaran yang |

akan dilakukan

~ PERTEMUAN2
Kegiatan . Guru masuk ke kelas tepat | 1. Peserta didik menjawab salam
Pendahuluan waktu dengan memberi salam. dari guru.

2. Guru mempersiapkan kondisi |2. Peserta didik berdoa untuk
psikis peserta didik untuk memulai pembelajaran
mengikuli proses pembelajaran dipimpin oleh salah satu dari
dengan berdo’a. mereka

3. Guru mempersiapkan kondisi [3. Peserta didik mempersiapkan
fisik peserta didik (seperti diri (merespon saat presensi,
mengecek kehadiran peserta mengecek  kebersihan  di
didik, menyiapkan sekelilingnya dan menyiapkan
perlengkapan dan peralatan perlengkapan dan peralatan
pembelajaran, serta mengecek pembelajaran.
kebersihan sekeliling peserta
didik.

4. Guru menuntun kegiatan |4. Peserta  didik  mengingat
apersepsi agar peserta didik kembali materi scbelumnya
mengingat kembali  materi untuk  melanjutkan  materi
bangun datar yang sudah selanjutnya.
dipelajari  sebagai  materi
prasyaral.

5. Guru  menjelaskan  kepada |5. Peserta  didik  mendengarkan
peserta didik tentang  tujuan penjelasan guru tentang tujuean .‘
pembelajaran dan tarpet pembelajaran dan tanget '
pembelajaran hari ini. pembelajaran.

10 Menit

Dipindai dengan
(8 camScanner
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6. Guru membengyi Peserta didj

__-_-'_'——\_.____-—__
6. Peserta didik duduk bersama

ke dalam beberap, kelompok kel
pegiatan Inti STIMULAS] ompoknya masing-masing.
mmm _ 60 Menit
Mgl B " et . ) ?r:a didik .mendengarka.n
ik car S p ﬂjf’ asan .dan guru terkait
serta kelebihan dan B i
kekurangan dari media
tersebut dalam pembelajaran
bangun datar
2. Guru membagi tugas/materi |2. Peserta  didik  menerima
kepada anggota kelompok tugas/materi yang diberikan
untuk  didiskusikan dengan guru kepada setiap kelompok
anggota kelompok lainnya
menggunakan media Magic
Disc.
IDENTIFIKASI MASALAH
3. Guru mengarahkan peserta 3. Peserta didik duduk bersama
didik duduk bersama dengan | dengan kelompok  masing-
kelompok masing-masing dan masing dan mendiskusikan
mendiskusikan sifat-sifat, sifat-sifat, rumus keliling dan
rumus  keliling dan luas luas segiempat menggunakan
segiempat menggunakan medig Mg
| ——— e = PENGUMPULAN DATA
' asine-masing kelompok
4. Guru memerintahkan peSe:; 4. :engjnpu[kan informasi
didik dalam ke“’mpf’k i .| scbanyak-banyaknya  dari
mengumpulkan mfoﬂ'ﬂas' media  Magic  Disc  dan
sebanyak-bﬂﬂ}’ﬂk“y; . (:;: berusaha mengingat informasi
jse¢ 0| Se———

_ media  Magic
\\—-—/

| Dipindai dengan
@ CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

yang ada pada media lersebyy

PENGOL,
5. Guru menuntyp pesert

a didik

untuk menjawakh Pertanyaan

pertanyaan  secara individy

setelah berdiskusj

dengan
kelompok masing-masing

didik untuk bertanya jika ada

hal yang kurang jelas atay

ingin diketahui

berus i
aha mengingay inl‘nrmn i
asi

6. Guru mempersilahkan peserta

Yang adg Pada medig tersebut,
ABAN DATA —————
5. Pesery didik
pcrlanyaam-pcnanynan
diberikan olch guru

menjawab

yang

6. Peserta didik boleh bertanya
Jika ada hal yang kurang jelas

atau ingin diketahui

7. Guru mempersilahkan peserta
didik untuk mempresentasikan

hasil jawaban di depan kelas

PEMBUKTIAN
7. Peserta didik
mempresentasiakan hasil

jawaban di depan kelas

GENERALISASI

8. Guru memberikan penguatan
dan penegasan terkait hasil

diskusi dan presentasi

untuk mcrepresentasikan

mosi yang mereka

n menyebutka?

persaaan / €
rasakan denga
sebuah kata di
kemudia dilanj

berbagai perasaan

puku catatan:

utkan dengan

]
9. Guru menuntun peserta didik

8. Peserta didik mendengarkan
penguatan ~ dan  penegasan

terkait hasil diskusi dan

presentasi dari guru

[0 Peserta  didik

merepresentasikan persaaan /

dapat

emosi yang mereka rasakan
dengan menyebutkan sebuah
kata di buku catatan, kemudia

dilanjutkan dengan berbagai

perasaﬂﬂ

’~//_,___
\\_——‘_,//

' Dipindai dengan
@ CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

-"d-'-_-
hegiatan

—

. Guru mempersilahkan peserta

—

. Peserta didik menyimpulkan

10 Menit

Penutup didik untuk menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari
hasil pembelajaran pada hari | ini dengan menyebutkan poin-
ini dengan menyebutkan poin- poin yang dibahas
poin yang dibahas untuk
melatih daya ingat peserta
didik

2. Guru memberikan kesempatan |2. Peserta didik dapat menuliskan
kepada peserta didik untuk pertanyaan ~ yang  ingin
menuliskan pertanyaan yang diketahui lebih lanjut di papan
ingin diketahui lebih lanjut di tulis
papan tulis

3. Guru menyampaikan sub |3. Peserta didik mendengarkan
materi yang akan dibahas pada arahan guru untuk mempelajari
pertemuan  berikutnya dan sub materi yang akan dibahas
peserta didik dihimbau untuk pada pertemuan berikutnya
mempelajarinya di rumah

4. Guru menyuruh peserta didik |4. peserta didik merefleksikan
untuk merefleksikan pembelajaran
pembelajaran

S. Pembelajaran ditutup. Guru |5. Peserta didik berdo’a dan
meminta peserta didik untuk mengucapkan salam kepada
berdo’a dan mengucapkan guru.
salam

-ﬁ-_e_ksi guru :

efl
1.

mempersiapkan siswa untuk mengikuti pelajaran dengan baik?

Apakah kegiatan dalam membuka pelajaran yang dilakukan dapat mengarahkan dan

- Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan untuk

pembelajaran yang dilakukan dapat dipahami oleh siswa?

Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau bahan ajar yang disampaikan sesuai dengan

vang diharapkan?

Dipindai dengan
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};lgﬂimana langgapan SiS\V“ “-’Thadap b I
Chge

8elolaan kgp;
sd
Bagaimana tanggapan siswa terhg dap [ : alam Pembelajaran?
ih

an dap Penilajan yang telah dj) |

Apakah dalam pembely; ilakukan?

9. Apakah tugas yang anda berikan dapat djs

" Apakah kamu memahami intruksi yang dilakukan untuk pembelajaran?
J 1. Apakah media pembelajaran, alat dan bahan mempermudah kamu dalam pembelajaran?

Sebutkan materi yang kamu pelajari pada pembelajaran yang telah dilakukan?
r

Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan dipresentasikan dalam pembelajaran dapat
kamu pahami?

Apa Manfaat yang kamu peroleh dari materi pembelajaran?

Sebutkan sikap positif yang kamu peroleh selama mengikuti kegjatan pembelajaran?
Sebutkan kesulitan yang kamu alami dalam pembelajaran?

Sebutkan sikap yang kamu lakukan untuk belajar yang lebih baik !

Bagian mana menurut kamu yang mudah dalam pemiielajaran topik ni?

10, Bagian mana yang menurut kamu paling sulit dari pelajaran '|m q
1, Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu? |

|GL | '
| (LSARIUM k geometri yang memiliki dua dimensi, yaitu panjang dan lebar
angun datar adalah bentuk ge

4 sisi sama panjang dan 4 sudut siku-siku

2 iempat dengan
L Pergepi siempa R
I ¢rsegi adalah bangun datar segiemp o oat dengan dua pasang sisi sejajar dan sama panjang
wiemp b
- P . . S atar scglc jiinli
Perseg panjang adalah bangun dj il
g s PRGOS R
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—Jagar genjang adalah bangun datar segiem
' o ; pal yang memiliki dua p
panjangnya sama dalam ScCtiap Pasang
. Belah Ketupat adalah bangun dagq iliki 4 s
: T yang memilik; 4 giq; Yang sama panjang dan sudut-sudut yang
berhadapan sama besar. | |

M

‘emdikbud, 2021. Mat i
Kemdikbu atematika Sekolah Menengah Pertama Kelas Vi1, Jakarta: Pusat Kurikulum dan
perbukuan

"Remidial : T

asang sisi yang scjajar dan

Remidial test dilaksanakan bagi peserta didik yan

8 belum mencapai KKTP dan hanya soal yang belum
tercapai yaitu jika memenuhi ketuntasa klasikal.

Jika dalam asesmen sumatif tidak tuntas secara klasikal, maka dilaksanakan remedial teaching,

Sitinjak, September 2024
Guru Mata Pelajaran,

Siti Aisvah
NIM. 2020200042
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mpiran 9 Ler
Lampire embar dan Syyqq Va

lidasi Moduyl Ajar

LEMBAR VALIDAg;

MODuU
L AJAR KURIKULUM MERDEKA

Nama Validator  : Dpg Agustini
. ni

pckerjaan » Guru Matematka

A. Petunjuk

1.

19

Saya mohon kiranya B .
sl tssaiiiig ya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
Up kpc:m alan umum dan saran-saran untuk revisi modul yang kami susun
ntu enilai itini :

penilaian  ditinjau dari beberapa  aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda ceklis (v/) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu
Untuk revisi-revisi. Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami

sediakan

B. Skala Penilaian

| =Tidak Valid
2 =Kurang Valid
3 =Valid
4 = Saling Valid
C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek
N Uraian Validasi
0
1| 213|415
Format Modul Ajar
Tabar: onsi Dasar ke
[ | Kescsuaian penjabaran Kompen r

dalam indikator
indikator terhadap )

!b.l

pencapaian kompctcnsi d
E Kejelasan rumusan indikator B

Kescsuaian  urutan

asar
J

' Dipindai dengan
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|

1.

I

2

Kesesuaian antara banyaknya indicator

dengan waktu yang disediakan

| Materi (isi) yang disajiian———

T - ___——__-_‘_‘———-‘-—_-——‘__
Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar
dan indikator

Kesesuaian materi

dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa

Bahasa

Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah
Bahasa Indonesia yang baku

Waktu

Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase

pembelajaran

(58]

Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap

kegiatan/fase pembelajaran

Metode Sajian

Dukungan pendekatan pembelajaran dalam

pencapaian indikator

1o

Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran

terhadap proses berpikir siswa

Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran

Kesesuaian alat bantu denagan inateri

pembelajaran

[

Penilaian (validasi) Umum

Penilaian umum terhadap modul ajar
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selerangan @ A e Dicintigs
Kelerang Dapat digunakan tnpa revisi

B = Dapat digunakan rovisi kecil
C P ool

Dapat digunakan dengan revisi besar
D

= Belum dapar digunakan

p. Komentar dan Saran

.................
..........................
.......................
-----------------------------
......................................
........
...............................................

............................
...............................
-------------------------------

E. Kesimpulan
Modul Ajar ini dinyatakan:
@ Layak untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi kecil
*(mohon lingkari nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu)

Dra. Agustini
NIP. 19710816 199801 2 001
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SURAT v LIDAS)
Menerangkan bahwa saya yang bertanda tan
Nama Validator  : Dpy. Agustinj

Pekerjaan : Guru Matematik,

gan dibawah inj.

Telah memberikan pengamatan dan  masukan terhad
ap

B Modul ajar untuk
kelengkapan penelitian yang berjudy].

«pENGARUH MEDIA MAGIC prgc TERHADAP KEMAMPUAN DAYA

INGAT SISWA PADA POKOK BAHASAN BANGUN DATAR DI KELAS VII
sMP NEGERI 1 ANGKOLA BARAT>

yang disusun oleh:

Nama : Siti Aisyah

NIM : 2020200042

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Matematika

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:

1.
2
3

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk

m mempetroleh kualitas instrumen yang baik.

%
Sitinjak, ‘i %'M ......... 2024

menyempurnakan dala

ra. Ag;stini.
]?IIP. 19710816 199801 2 001
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fampird"

PENGARUH MEDIA M4 GIC

10 Lembar dan Sy,

EMBAR VALII)ASI SOAI

4

KEMAMPUAN DAYA

SA )
SMP NEGER] | 5 N BANGUN DATAR DI KELAS V11

coba tanpa revisi atau layak uji coba lapangan dengan sedikit revisi.

C. Tabel Penilaian

NGKOLA BARAT
A [dentitas Validator
Nama Validator  : Dra. Agustini
NIP + 19710816 199801 3 g
B. Petunjuk
ubjek penelitian inj " T
1. Subjekp 110t adalah peserta didik di kelas VI SMP Negeri | Angkola
Barat
2. Berilah penilaian dengan memberikan tanda centang (v ) pada kolom yang
tersedia
3. Apabila terdapat saran ataupun komentar tentang soal yang telah tersedia,
dapat ditulis pada kolom saran ataupun komentar yang telah disediakan.
4. Mohon mengisi kolom kesimpulan mengenai soal ini apakah layak untuk uji

jawanan butir soal lain
L--__-‘—

I

No Pernyataan Penilaian
Segi Materi
Butir soal sesuai dengan indicator \/
Kunci jawaban soal telah benar |
-
Segi Konstruksi
3. | Pokok soal dirumuskan socara singkat dan /
jclas t
Pokok soal bebas dari pertanyadf yang dapa J
menimbulkan pcnafsiran ganda -
Jawaban butir soal Tidak bergantung K¢l J
awa L‘-_—

Dipindai dengan
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N - -‘-_-_‘__‘—‘--.-_.
Segi Bahag,
Butir soal sesy

"] -
0. a

denpap k

" M I
atdaly Bahagy -

Indonesia yang baik ¢y, bengy —
| S 1 \-/
7. | Butir soal - menggunaly, bahasa vana
* [ dbg ] -_— tt
komunikatif 4 yanp \/
-
8.

Butir soal tidak mengeunakan pan

istilah vénig b asa atau
istilah yang berlaku pada daerah terteng <

Keterangan :  SB =Sangatbaik(skor5)

B = Baik (skor 4)

2 = Cukup (skor 3)

K = Kurang (skor 2)

SK = Sangat Kurang (skor 1)

D. Komentar dan Saran

..................................................................................
...........................................................................

.......................
................................................................

E. Kesimpulan
Butir soal ini dinyatakan: N
. Layak untuk uji coba tanpa revisi -
1 cl
9 Lavak untuk uji coba lapangan dengan révisi X
% Iflohon lingkari nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu)

a. Agustini
gt]-; 19710816 199801 2 001

Dipindai dengan
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SURAT VALIDAS)

hicﬂt“'a”gkan bahwa saya yang bertanda tangan dibawah ini
. awah ini:
Nama Validator : Dra. Agustini

NIP : 19710816 19980 5 001
Telah memberikan pengamatan dap masuk

" " .

«pENGARUH MEDIA MAGIC DISC TERHADAP KEMAMPUAN DAYA

INGAT SISWA PADA POKOK BAHASAN BANGUN DATAR DI KELAS VII
sMP NEGERI 1 ANGKOLA BARAT”

Yang disusun oleh:

Nama : Siti Aisyah

NIM : 2020200042

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Matematika

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1.
2.

3.

Dengan harapan masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen yang baik.
ot
SHtinjak, «.reeesvnerbocrnnnsrennnes 2024
Dra. A ustini.

NIP. 19710816 199801 2001
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Lampiran 11 Data Pretest Eksperimen

Skor

36

61

54
50
43

71

54
54

50
54
39
54

50
46

57

50
75
68
61

57

61

54
57

61

54
54
54
39
50

1564

10
17
15
14
12
20
15
15
14
15
11
15

14
13
16
14
21

19
17

16
17
15
16
17
15
15
15
11
14
438

60 | 64 | 63 | 62 | 66

S2 | S3|S4 | S5 | S6 | S7 | Total

61

S1

Siswa

10
11
12

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24

25

26

27

28

29
Jumlah | 62




Lampiran 12 Data Posttest Eksperimen

Skor

93
79
82

86
100

68
93
86
64
100

93
86
96
71

93
82

86

82
96
61

75
82

68
86

82
100

93

82

75
2439

Total

26
22
23

24
28

19
26

24
18
28

26
24

27

20
26
23
24
23
27

17
21

23

19
24
23
28
26
23
21

683

S7

93

S6

96

S5

96

S4

101

S3

S2

104 | 101

S1

92

Siswa

10
11
12
13
14
15
16
17

18
19
20
21

22

23
24
25
26
27
28
29
Jumlah




Lampiran 13 Uji Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda dan Taraf Kesukaran Pretest

Uji Validitas Pretest

Correlations

S01 | S02 | S03 | S04 | S05 S06 S07 | SkorTotal
S01 | Pearson Correlation 1| .347| .325| .182| .373 142|267 589"
Sig. (2-tailed) .065| .086| .344| .046 463| 161 .001
N 29 29| 29 29 29 29 29 29
S02 |Pearson Correlation 347 1| .023| 4727 432 212| 485" 701"
Sig. (2-tailed) .065 904| .010| .019 .268| .008 .000
N 29 29| 29 29 29 29 29 29
S03 | Pearson Correlation .325 .023 1 .109 .289 .323 .026 451"
Sig. (2-tailed) .086| .904 573|  .129 .087| .893 014
N 29 29| 29 29 29 29 29 29
S04 | Pearson Correlation 82| .4727| 109 1| 337 322| -.029 590"
Sig. (2-tailed) 344| .010| 573 074 .089| .883 .001
N 29 29| 29 29 29 29 29 29
S05 | Pearson Correlation 373"| .432°| .289| .337 1 331| .479" 775"
Sig. (2-tailed) .046| .019| .129| .074 .079| .009 .000
N 29 29| 29 29 29 29 29 29
S06 |Pearson Correlation 142|212 .323| .322| .331 1| 345 611"
Sig. (2-tailed) 463| .268| .087| .089| .079 067 .000
N 29 29| 29 29 29 29 29 29
S07 | Pearson Correlation 267| 4857 | .026| -.029| .479" 345 1 585"
Sig. (2-tailed) A161| .008| .893| .883| .009 067 .001
N 29 29| 29 29 29 29 29 29
Skor | Pearson Correlation 589°| .7017| 451"| 5907 | .775°| .6117| .585 1
Total ’
Sig. (2-tailed) .001| .000| .014| .001| .000 .000| .001
N 29 29| 29 29 29 29 29 29

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji reliabilitas Pretest

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

731

7

Uji Daya Pembeda Pretest

ltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
S01 15.69 11.293 428 .704
S02 14.72 10.278 .550 674
S03 14.14 12.195 .278 .733
S04 15.00 10.714 .376 719
S05 14.90 9.096 .616 .651
S06 14.72 10.993 442 .700
S07 15.72 11.278 .420 .705
Uji Taraf Kesukaran Pretest
Statistics
S01 S02 S03 S04 S05 S06 S07
N Valid 29 29 29 29 29 29 29
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 1.79 2.76 3.34 2.48 2.59 2.76 1.76
Maximum 3 4 4 4 4 4 3
Mean 1,79 2,76 3,34 2,48 2,59 2,76 1,76
Max 3 4 4 4 4 4 3
TK 0,59 0,69 0,83 0,62 0,64 0,69 0,58
Kriteria | Sedang | Sedang | Mudah Sedang Sedang Sedang | Sedang




Lampiran 14 Uji Validitas,Reliabilitas,Daya Pembeda dan Taraf Kesukaran Posttest

Uji Validitas Posttest

Correlations

S01 | S02 | S03 | S04 | s05 | S06 | S07 | SkorTotal
S01 | Pearson Correlation 1| .340| -072| .270| 590" | .191| .487 658~
Sig. (2-tailed) 071| .710| 57| .001| .322| .007 .000
N 29 29 29| 29 29 29 29 29
S02 | Pearson Correlation 340 1| .242| .357| 575 | .360| .091 681"
Sig. (2-tailed) 071 205| .057| .001| .055| .638 .000
N 29 29 29| 29 29 29 29 29
S03 |Pearson Correlation | -.072| .242 1|-.010| .280| 447 | 224 486"
Sig. (2-tailed) 710 205 961| .142| .015| .243 .008
N 29 29 29| 29 29 29 29 29
S04 |Pearson Correlation 270| .357| -.010 1| 221| 62| 116 503"
Sig. (2-tailed) A57|  .057| 961 249| .400| 550 .005
N 29 29 29| 29 29 29 29 29
S05 |Pearson Correlation | 590" | 575 | .280| .221 1| .323| a7 744"
Sig. (2-tailed) .001| .001| .142| .249 087| .374 .000
N 29 29 29| 29 29 29 29 29
S06 | Pearson Correlation 191| .360| .447| .162| .323 1] 319 633"
Sig. (2-tailed) 322| .055| .015| .400| .087 .091 .000
N 29 29 29| 29 29 29 29 29
S07 |Pearson Correlation | 487 | .091| .224| 116 .171| .319 1 577"
Sig. (2-tailed) .007| .638| .243| 550| .374| .091 .001
N 29 29 29| 29 29 29 29 29
Skor |Pearson Correlation | .658" | .681° | .486 | .503 | .744" | 633" | 577" 1
Total i
Sig. (2-tailed) .000| .000| .008| .005| .000| .000| .001
N 29 29 29| 29 29 29 29 29

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Uji Reliabilitas Posttest

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

716

7

Uji Daya Pembeda Posttest

Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
S01 16.52 12.330 513 .665
S02 15.17 12.076 .537 .658
S03 15.76 13.333 .285 716
S04 15.31 13.007 .282 .720
S05 15.69 10.793 .580 .639
S06 15.72 12.564 .486 .672
So7 16.10 12.239 .356 704
Uji Taraf Kesukaran Posttest
Statistics
S01 S02 S03 S04 S05 S06 S07
N Valid 29 29 29 29 29 29 29
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 1.86 3.21 2.62 3.07 2.69 2.66 2.28
Maximum 4 4 4 4 4 4 4
Mean 1,86 3,21 2,62 3,07 2,69 2,66 2,28
Max 4 4 4 4 4 4 4
TK 0,46 0,80 0,65 0,76 0,67 0,66 0,57
Kriteria | Sedang Mudah | Sedang | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang




Lampiran 15 Deskripsi Data awal (Pretest) dan Data Akhir (Posttest)

Descriptives

Kelas Statistic Std. Error

Hasil Tes Pretest Mean 54.07 1.641
Kemampua | Eksperimen | 95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 50.71
n Daya Upper Bound 57.43
Ingat 5% Trimmed Mean 53.93
Median 54.00
Variance 78.138
Std. Deviation 8.840
Minimum 36
Maximum 75
Range 39
Interquartile Range 9

Skewness 176 434

Kurtosis .648 .845

Posttest Mean 84.14 2.016
Eksperimen | 95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 80.01
Upper Bound 88.27
5% Trimmed Mean 84.49
Median 86.00
Variance 117.909
Std. Deviation 10.859
Minimum 61
Maximum 100
Range 39
Interquartile Range 16

Skewness -.423 434

Kurtosis -512 .845




Statistics

Hasil Pretest Kemampuan Daya Ingat
N Valid 29
Missing 0
Mean 54.07
Std. Error of Mean 1.641
Median 54.00
Mode 54
Std. Deviation 8.840
Variance 78.138
Skewness 176
Std. Error of Skewness 434
Kurtosis .648
Std. Error of Kurtosis .845
Range 39
Minimum 36
Sum 1568
Percentiles 25 50.00
50 54.00
75 59.00

Statistics

Hasil Posttest Kemampuan Daya Ingat
N Valid 29

Missing 0
Mean 84.14
Std. Error of Mean 2.016
Median 86.00
Mode 82
Std. Deviation 10.859
Variance 117.909
Skewness -.423
Std. Error of Skewness 434
Kurtosis -.512
Std. Error of Kurtosis .845
Range 39
Minimum 61
Sum 2440
Percentiles 25 77.00

50 86.00

75 93.00




Lampiran 16 Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Tes Pretest Eksperimen .158 29 .061 .949 29 177
Kemampuan | Posttest Eksperimen 46| 29| 116 948 29| .159
Daya Ingat

a. Lilliefors Significance Correction




Lampiran 17 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Tes Kemampuan | Based on Mean 2.291 56 .136
Daya Ingat Based on Median 2.085 56 154
Based on Median and 2.085 55.748 154
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.257 56 139




Lampiran 18 Uji Paired Sample T test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 | Hasil Pretest Eksperimen 54.07 29 8.840 1.641
Hasil Posttest Eksperimen 84.14 29 10.859 2.016
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. 95% Confidence Interval Sig.
Std. Error of the Difference (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair 1 |Hasil Pretest -30.069 15.501 2.878 -35.965 -24.173| -10.446| 28 .000
Eksperimen - Hasil
Posttest Eksperimen




Lampiran 19 Distribusi Nllai t-tabel

Titik Persentase Distribusi ¢ (df = 1 — 40)

Pr 026 [0 T oLDG 0.026 [} ] 0.006 0.001
dr LT 02n oyt 0.050 [N 0.0 0.002
1 1. 00000 30776 6.31375 1270620 3182052 G1.666TY 118, 30684
2 0.81650 1.88562 2.915435 4. 30PEE 6.98456 9.92484 22,3212
] 0. 78485 1.63774 2.35338 iazdeE 4.54070 5.84091 121453
4 0. 74070 1.53321 2.131485 2. 77645 3. 745496 460405 TATHIE
B 0. 72662 147548 2.01805 257058 3.38493 4.03214 5.89347
1] 0. 71756 1435976 1.94318 2445391 314267 3.70743 5.20T63
7 0.71114 141492 1.88450 238452 2.9974a5 3.49048 4. TRE2D
& 0. TGS 1.396482 1.86255 2. 30600 2.89646 3.3653D 4. 50072
] 0. 70272 1.Z8303 1.83311 228216 282144 3.24004 4. 28681
0 0.55981 1.37218 1.81248 2.z22814 2. TeITY 3.18527 4. 143TD
11 0.59745 1.26343 1.7495488 220085 2. 71808 3.106481 4.02470
iz 0.58548 1.36622 1.782258 2.17&a1 2.68100 3.05454 1.92953
13 0.5585E83 1.36017 1.770a3 2. 18037 2.65031 301228 185748
14 0.58242 1.24503 1.78131 214473 262440 2.97684 1.78T7ID
15 0.565720 1.34051 1. 76305 213148 2.60248 2.94E71 1.73283
16 059013 1. 33676 1.745488 211991 250340 292078 168515
7 0.68920 1. 33338 1. 73861 210982 258693 288823 164577
18 0.68836 1. 33032 1.73408 21002 255238 2.Ba7Ra4 161048
18 0.68762 1.327973 1.72813 2.058302 2.53948 2.880913 A.5794D
20 0.68E95 1.32534 1.72472 2.08596 2.527a8 2.84534 1.56781
1 0.68635 132118 1.72074 2.07981 2.51765 2.831136 T
22 0.685a81 1.32124 1.71714 2.07%87 2.50832 2.B81BTE 1. 504080
23 0.68531 1. 31246 1.7134a7 208866 2.49997 2.80734 1.484496
24 0.68445 1.31784 1.710488 208390 2489216 2.786494 1. LBETE
25 0.68443 1.31636 1.70814 2.05954 2.48511 2. 78744 145012
215 0.568404 1.31497 1.70862 2.05553 2478563 2. TTET 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70325 (5183 2. 47266 2. T7DER 3.42703
28 0.68335 1.31253 1.70113 248714 2. 7326 140816
28 0.68304 1.31143 1.58213 204523 2. 48202 2. TRE3G 1.39624
an 0.6827TE 1. 310482 1.59728 204227 245726 2. THH0D 1.3851E
a1 0.6245 1. 20846 1.68552 2.03951 245282 2. 74404 337440
iz 0.68223 1.20857 1.583485 2.03531 2. 44868 2. TigdB 3.38531
1z 0.68200 1.20774 1.58230 2.03452 2.44473 2.733z28 1. 36634
a4 0.68177 1.206495 1.65804a2 2.03z24 2447115 2. T2E3% 31.34743
a5 0.68156 1.20621 1.68257 2.03011 2.43772 2. 723481 1.3400%
as 0.68137 1.20651 1.GRE3N 2.0280% 243440 2. 7148 3. 33362
ar .88 1.204485 1.68708 2.0261% 2431145 2. 716541 1. 32563
am 0.68100 120423 1.685495 202435 2.42857 2. 71156 3131903
as 0.68083 1.20354 1.6844808 2.0226% 2.42584 2.700a 13127
40 0.68067 1. 20308 1.683485 2.02708 242526 2. 70446 1. 3R




Lampiran 20 Dokumentasi

Membuka Kegiatan Pembelajaran di Kelas Eksperimen

Pemaparan Materi di Kelas Eksperimen



Siswa Menggambar Bentuk Bangun Datar

Pemberian Soal Pretest di Kelas Eksperimen



Pemberian Perlakuan di Kelas Eskperimen



Tampilan Media Magic Disc Bangun Datar

Pemberian Soal Posttest di Kelas Eksperimen



Foto Bersama Kepala Sekolah
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Foto Bersama Guru Matematika Kelas V11

Hasil Jawaban Soal Pretest



Hasil Jawaban Soal Posttest




Lampiran 21 Tabel Nilai r Product Moment

Taraf Signif N Taraf Signif Taraf Signif

5% 10% 5% 10% 5% 10%

0.997 |0.999 27 [0.381 |[0,487 55 [0,266 0,345

3
4 0950 [0990 | 28 [0374 [0478 | 60 [0.254 0330
5 (0878 [0959 |CD 036D [0.470 | 65 [0.244 0317

0,811 10917 30 [0.361 [0.463 70 10,235 0,306

0.754 | 0.874 31 [ 0355 [0.456 75 10,227 0.296

6
7
8 (0,707 |[0.834 32 10,349 (0,449 80 |[0.220 0.286
9 (0,666 |0,798 33 0344 |[0.,442 85 10,213 0,278

10 10,632 | 0,765 34 0339 (0,436 90 |0,207 0,270

11 10,602 |0.735 35 10334 [0.430 95 10,202 0,263

12 10,576 |0,708 36 0329 [0.424 100 0,195 0.256

13 10,553 | 0.684 37 10325 (0418 125 [ 0,176 0,230

14 10,532 ]0,661 38 10320 (0413 150 0,159 0,210

15 10,514 ]0.641 39 (0316 [0,408 175 10,148 0.194

16 |0,497 |0.623 40 (0312 (0,403 | 200 |[0,138 0,181

17 10,482 | 0,606 41 10308 0,398 | 300 [0,113 0,148

18 10.468 0,590 42 10304 10,393 | 400 |0,098 0,128

19 10,456 |0.575 43 10301 |0389 | 500 |0,088 0,115

20 10444 |0.561 44 10297 10384 | 600 |0,080 0,105

21 (0433 [0.549 45 10294 10380 | 700 |0.074 0.097

22 (0,423 |0,537 46 0,291 0,376 | 800 |0,070 0,091

23 10413 |0.526 47 10,288 0,372 | 900 | 0,065 0.086

24 0,404 |0515 48 10284 |0.368 | 1000 | 0.062 0,081

25 10396 |0,505 49 [0.281 |0,364

26 [ 0,388 |0.496 50 10,279 [0,361
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